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ABSTRAK 

PENGARUH MARGIN LABA BERSIH, MARGIN LABA KOTOR, 

PERPUTARAN ASET, PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA   

 

(Studi Pada Kasus Perusahaan Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024) 

 

Oleh: 

Nofia Reza Azzahra 

12070320726 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh margin laba bersih, 

margin laba kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage terhadap 

pertumbuhan laba Pada Kasus Perusahaan Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi. 

Sampel penelitian diperoleh menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 

diperoleh 17 sampel dengan periode penelitian 2020-2024. Analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan analisis 

regresi data panel menggunakan alat bantu eviews versi 12. Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan bahwa margin laba kotor, perputaran aset, profitabilitas dan 

leverage terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dan margin laba bersih 

terbukti tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan secara 

simultan margin laba bersih, margin laba kotor, perputaran aset, profitabilitas dan 

leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel ini secara variabel bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya adalah 85%, sedangkan sisanya sebesar 15% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci:Pertumbuhan Laba, Margin Laba Bersih, Margin Laba Kotor, 

Perputaran Aset, Profitabilitas, Leverage , eviews 
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ABSTRACK 

THE EFFECT OF NET PROFIT MARGIN, GROSS PROFIT MARGIN, 

ASSET TURNOVER, PROFITABILITY AND LEVERAGE ON PROFIT 

GROWTH   

(Study on the Case of Telecommunication Subsector Infrastructure Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2024) 

By: 

Nofia Reza Azzahra 

12070320726 

 

This study aims to determine the effect of net profit margin, gross profit 

margin, asset turnover, profitability and leverage on profit growth in the case of 

Telecommunication Subsector Infrastructure Companies. The research sample 

was obtained using purposive sampling technique, so that 17 samples were 

obtained with the research period 2020-2024. Data analysis using the classic 

assumption test and hypothesis testing using panel data regression analysis using 

the eviews version 12 tool. The partial results showed that gross profit margin, 

asset turnover, profitability and leverage proved to have an effect on profit 

growth. And net profit margin proved to have no effect on profit growth. While 

simultaneously net profit margin, gross profit margin, asset turnover, profitability 

and leverage affect profit growth. The amount of influence caused by these 

variables together on the dependent variable is 85%, while the remaining 15% is 

influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: Profit Growth, Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Asset 

Turnover, Profitability, Leverage, eviews 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pesat dunia usaha di Indonesia saat ini telah menciptakan 

persaingan yang semakin ketat di antara perusahaan-perusahaan sejenis. Dalam 

menghadapi dinamika ini, setiap perusahaan berupaya keras untuk meraih laba 

maksimal demi mencapai target-target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi perusahaan untuk memanfaatkan setiap kesempatan dan 

peluang yang ada agar dapat terus berkembang. Perusahaan dituntut untuk 

mengelola manajemen mereka dengan lebih profesional, mengingat bertambahnya 

jumlah pesaing baru, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Kondisi ini 

mendorong setiap perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja guna memastikan 

kelangsungan hidup mereka di tengah kompetisi yang semakin ketat. (Kusoy & 

Priyadi, 2020). 

Tujuan utama suatu perusahaan, pada dasarnya, adalah untuk memperoleh 

laba. Namun, keuntungan yang besar tidak selalu sejalan dengan peningkatan nilai 

perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara optimal 

sangatlah penting, mengingat bahwa keberhasilan perusahaan sering kali dinilai 

oleh para pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditor, berdasarkan 

kinerja manajemen dalam menciptakan laba di masa depan. Sebuah perusahaan 

dapat dianggap sehat jika mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi. Hal 

ini terlihat dari kemampuannya untuk memenuhi kewajiban keuangannya, 

menjaga stabilitas operasional, dan memastikan keberlangsungan perkembangan 
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usaha dari waktu ke waktu. Baik pemilik perusahaan maupun manajemen 

umumnya mengukur keberhasilan perusahaan melalui kinerjanya. Kinerja 

perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses dalam manajemen. Ketika sebuah 

perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, hal ini mencerminkan 

bahwa perusahaan tersebut beroperasi secara efektif dan efisien. Untuk 

mengontrol kinerja keuangan, setiap perusahaan perlu menyusun catatan, 

pembukuan, dan laporan yang transparan mengenai semua kegiatan usahanya 

dalam bentuk laporan keuangan. (Kusoy & Priyadi, 2020). 

Laporan keuangan merupakan dokumen penting yang mencatat informasi 

keuangan perusahaan selama periode tertentu, berfungsi untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. Tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan 

gambaran tentang posisi keuangan, kinerja finansial, serta arus kas perusahaan, 

yang sangat krusial bagi para penggunanya, termasuk manajemen dan pemangku 

kepentingan, dalam pengambilan keputusan ekonomi. Melalui laporan keuangan, 

kondisi finansial perusahaan dapat terlihat dengan jelas, sehingga memudahkan 

manajemen dalam menilai kinerja yang telah dicapai. Laporan ini juga berfungsi 

sebagai tolok ukur keberhasilan perusahaan dan sebagai alat bantu dalam 

merencanakan langkah-langkah strategis untuk pertumbuhan di masa depan. 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari pencapaian target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pencapaian target ini sangat penting, karena berhasil 

mencapainya atau bahkan melampaui ekspektasi yang diinginkan menjadi salah 

satu prestasi tersendiri bagi manajemen. Sebaliknya, jika perusahaan gagal 

mencapai target, hal tersebut menunjukkan kurangnya efektivitas manajemen 
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dalam mengelola perusahaan. Salah satu cara untuk menilai kinerja manajemen 

adalah dengan menganalisis informasi laba yang tercantum dalam laporan 

keuangan (Kusoy & Priyadi, 2020).. 

Perusahaan Tower Bersama Infrastucre adalah perusahaan yang 

menyediakan solusi dan layanan infrastruktur telekomunikasi. Fokus perusahaan 

adalah memasok menara yang berfungsi sebagai pemancar sinyal bagi operator 

telekomunikasi Laba bersih PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) turun 

20% year-on-year menjadi Rp 332 miliar pada kuartal I-2023. Penurunan ini 

disebabkan oleh penurunan pendapatan dan peningkatan beban perusahaan. 

Industri menara memerlukan modal yang besar untuk mengembangkan usahanya. 

Salah satu teknik yang dipilih TBIG adalah penerbitan senior note. Sejak tahun 

2013, TBIG mulai menerbitkan senior note senilai Rp3,7 triliun. Hingga kuartal I 

2023, nilai senior note tersebut mencapai Rp 17 triliun. Sekuritas utang ini 

memberikan beban keuangan yang sangat besar pada perusahaan sebesar $446 

miliar, setara dengan 27,5% dari total pendapatan. Bisnis perseroan terbagi 

menjadi tiga yaitu menara telekomunikasi, serat optic, dan property investasi. 

Perseroan mendiversifikasi pelanggannya pada beberapa operator besar (CNBC 

Indonesia.com, diakses 29 Agustus 2024). 
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Gambar 1.1  

 

Sebagian besar pendapatan perusahaan, yaitu sekitar 97,13% dari total, 

berasal dari menara telekomunikasi. Pendapatan terbesar dicatatkan oleh PT 

Telekomunikasi Selular, yang merupakan bagian dari PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk (TLKM). Namun, hal ini menimbulkan risiko bagi perusahaan, 

terutama setelah anak usaha TLKM yang bergerak di bidang menara, PT 

Dayamitra Telekomunikasi Tbk (MTEL), baru saja terdaftar di bursa. Situasi ini 

berpotensi mengakibatkan penurunan jumlah pelanggan TBIG, yang mungkin 

berpindah ke pesaingnya, MTEL. (CNBC Indonesia.com, diakses 29 Agustus 

2024). 
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Peningkatan jumlah menara TBIG tidak dapat melampaui ataupun sama 

dengan pertumbuhan. Hal ini dapat menyebabkan tenancy rasio atau rasio 

kolokasi perusahaan mengalami penurunan sejak tahun 2020-2022. Peningkatan 

jumlah tower yang tidak diikuti dengan rasio kolokasi akan berpotensi dapat 

menurunkan margin pendapatan perseroan. Peningkatan beban-beban seperti 

depresiasi sehingga dapat menurunkan kinerja. Secara finansial, penurunan 

kinerja telah terlihat dari laba bersih kuartal I 2023 yang terendah sejak kuartalan 

ke-II 2021 (CNBC Indonesia.com, diakses 29 Agustus 2024). 
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Laba bersih perseroan pada kuartal I 2023 mencapai titik terendah sejak 

kuartal II 2022. Hasil kuartalan perusahaan menurun karena margin laba bersih 

(NPM) perusahaan juga mencapai titik terendah di 21%. Padahal, tahun lalu NPM 

TBIG berkisar 25%. Penurunan NPM disebabkan oleh penurunan pendapatan 

perusahaan dan peningkatan beban perusahaan. Faktor tersebut menyebabkan laba 

bersih kuartalan perseroan mencapai Rp332 miliar, turun 20% dibandingkan 

kuartal sebelumnya (quarter-on-quarter). Pendapatan perusahaan mengalami 

penurunan yang disebakan oleh peburunan NPM sedangkan beban perusahaan 

mengalami kenaikan. Faktor tersebut menyebakan laba bersih kuartalan 

perusahaan senilai Rp 332 miliar, menurun 20% dibanding dengan kuartal yang 

sebelumnya (CNBC Indonesia.com, diakses 29 Agustus 2024).  

Utang perusahaan terus mengalami pertumbuhan yang disebabkan oleh 

bisnis menara telekomunikasi yang membutuhkan melanja modal atau capex 

modal yang besar. Utang perusahaan terus bertambah sejak 2009 senilai Rp 1,3 

triliun menjadi Rp 32,2 triliun pada tahun 2022. Utang perusahaan yang tinggi 

dikontribusikan oleh pinjaman setor yang saat itu berperan 52,7% dan selain itu, 

beban keuangan berperan sebesar 27,6% dari total pendapatan. Metrik yang 

digunakan untuk dapat melihat utang perusahaan juga dapat melalui utang dan 

modal atau Debt to equity rasio (DER). DER perusahaan cukup tinggi berada di 

2,95 pada tahun 2022. 
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Kinerja yang menurun dapat terlihat dari laba bersih perusahaan pada 

kuartal I 2023 yang menurun 20% secara tahunan, menjadi Rp 332 miliar dan 

nilai tersebut merupakan nilai yang terendah sejak kuartal ke-II pada tahun 2022. 

Tingginya utang perusahaan dapat menyebabkan keterbatasan leverage dalam 

menggunakan dana belanja modal dan capital expenditure (capex). Mahalnya 

akuisisi lahan dan juga pembangunan menara mengharuskan perusahaan untuk 

mendapatkan pendanaan. 

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Tower 

Bersama Infrastucture Tbk mengalami penurunan laba bersih sebesar 20%, 

menjadi Rp 332 miliar, pertumbuhan jumlah menara tidak diiringi penyewa, 

sehingga rasio kolokasi mengalami penurunan sejak 2020-2022, dan utang 

perseroan yang tinggi dengan debt to equity (DER) di atas 2,5 selama 10 tahun 

terakhir membatasi leverage perusahaan untuk belanja modal atau capital 

expenditure (capex).  

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) mencatatkan 

penurunan laba periode berjalan sebesar 5,25% pada kuartal I/2024 menjadi 
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Rp7,82 triliun dibandingkan dengan periode yang sama 2023 sebesar Rp8,45 

triliun. Sejalan dengan itu, laba per saham dasar perseroan juga turun menjadi 

Rp61,10 pada kuartal I/2024 dibandingkan dengan periode kuartal I/2023 sebesar 

Rp64,85. Berdasarkan laporan keuangan penurunan profitabilitas tersebut dipicu 

oleh kenaikan pada komponen biaya dan beban terutama pada pos beban operasi, 

pemeliharaan, dan jasa telekomunikasi. Sepanjang Januari-Maret 2024, emiten 

berkode saham TLKM itu mencatatkan pendapatan sebesar Rp37,43 triliun atau 

meningkat dari posisi periode yang sama 2023 sebesar Rp36,09 triliun. Setelah 

dikurangi biaya dan beban, TLKM mengantongi laba usaha sebesar Rp11,01 

triliun atau turun dibandingkan dengan periode yang sama 2023 sebesar Rp11,43 

triliun (Mediasuransinews.co.id, 29 Agustus 2024). 

Penurunan juga terjadi pada PT Indosat Tbk (ISAT) atau Indosat Ooredoo 

Hutchinson, yang laba bersihnya turun 21% secara kuartalan atau Quarter on 

Quarter (QoQ) menjadi Rp 1,14 triliun di kuartal III-2024 dari Rp 1,44 triliun di 

kuartal II-2024. Lemahnya laba bersih juga dipengaruhi oleh turunnya pendapatan 

rata-rata per pengguna alias Average Revenue Per User (ARPU). ARPU ISAT 

pada kuartal III-2024 mengalami penurunan 3% QnQ menjadi Rp 37.200, karena 

melemahnya daya beli masyarakat menjelang transisi pemerintahan 

(KONTAN.CO.ID, diakses 29 Agustus 2024). Sehingga dengan fenomana 

tersebut peneliti tertarik untuk menguji dampak margin laba bersih, margin laba 

kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage terhadap pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan atau penurunan 

laba jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan selama periode waktu tertentu. 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ISAT
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pertumbuhan keuntungan yang lebih baik. Dapat dikatakan perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang baik. pertumbuhan keuntungan sangat penting bagi 

pebisnis karena merupakan informasi prediktif yang dapat digunakan 

mencerminkan prospek masa depan dan status keuangan perusahaan. jika 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan mencerminkan kinerja perusahaan mampu 

meningkatkan keuntungan dari tahun ke tahun.  

Hal ini akan memberikan sinyal positif, sehingga dapat menemukannya 

laba meningkat, pengguna laporan keuangan memerlukan informasi mengenai 

pertumbuhan laba, karena naiknya laba yang diperoleh suatu perusahaan dapat 

menentukan tingkatannya kembali ke pemegang saham. Sekaligus, bagi mereka 

yang menginginkannya penanaman modal pasti akan meningkatkan keuntungan 

perusahaan. masalah ini dapat mempengaruhi keputusan investasi investor yang 

akan berinvestasi modal yang disuntikkan ke dalam perusahaan karena investor 

mengharapkan dana yang telah disediakan berinvestasi pada perusahaan ini akan 

menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi untuk tujuan ini, perlu 

untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan di masa depan, yaitu dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan (Kusoy & Priyadi, 2020). 

Analisis rasio keuangan merupakan metode yang diterapkan untuk 

mengukur pertumbuhan laba perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. 

Rasio ini sering kali digunakan untuk menilai kekuatan dan kelemahan yang 

dihadapi perusahaan dalam aspek keuangan. Selain memberi manfaat bagi 

kepentingan internal perusahaan, analisis ini juga sangat berguna bagi pihak 

eksternal. (Kusoy & Priyadi, 2020). Rasio keuangan memberikan insight tentang 
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kondisi keuangan perusahaan, apakah berada dalam keadaan baik atau sebaliknya, 

serta memungkinkan kita untuk memahami pertumbuhan laba yang dialami oleh 

perusahaan tersebut. Jika kondisi keuangan tidak memuaskan, manajer memiliki 

kesempatan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan, guna meningkatkan 

pertumbuhan laba di masa depan. Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu diantaranya margin laba bersih, margin laba 

kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage. 

Menurut Kamir Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur keahlian entitas dalam menciptakan laba dari aktivitas 

penjualannya. Menurut Gitman (Nariswari & Nugraha, 2020) Net profit margin 

(NPM) mengukur persentase laba bersih yang tersisa dari penjualan setelah 

dikurangi total biaya, termasuk biaya seperti bunga, pajak, dan dividen saham 

preferen. Oleh karena itu, jika suatu perusahaan memiliki NPM yang tinggi, hal 

ini menandakan bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang baik. Net 

Profit Margin mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil meraih 

keuntungan dari penjualan bersihnya. Tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen 

dapat dianalisis melalui hasil laba yang diperoleh dari penjualan. Ketika laba yang 

dihasilkan tinggi, hal ini menandakan bahwa kinerja perusahaan sangat produktif, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam 

menanamkan saham di perusahaan tersebut. (Syahida & Agustin, 2021) 

Penelitian menurut (Nariswari & Nugraha, 2020) margin laba kotor yaitu 

mengukur persentase sisa penjualan jika perusahaan telah membayar barangnya. 

Jadi jika suatu perusahaan mempunyai GPM (Gross Profit Margin) yang tinggi 
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maka mungkin bagus, karena harga pokok penjualan barangnya relatif lebih 

rendah. Peningkatan Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil memperoleh tingkat kembalian keuntungan kotor yang semakin tinggi 

dari penjualan bersihnya. Hal ini mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan biaya 

yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan penjualan, sehingga pendapatan 

yang diperoleh pun mengalami peningkatan. (Yuliantin & Aprianti, 2022). 

Total Asset Turnover (TAT)  merupakan rasio yang menggambarkan 

perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin tinggi rasio ini 

maka akan semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva 

dalam menghasilkan penjualan (Kusoy & Priyadi, 2020). Total Assets Turnover 

(TAT) adalah rasio yang membandingkan total aset yang digunakan dengan total 

penjualan yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu. Rasio ini termasuk dalam 

kategori rasio aktivitas dan berfungsi untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dimanfaatkan dalam operasionalnya. Dengan kata lain, TAT 

memberikan gambaran mengenai efisiensi penggunaan aset dalam mendukung 

aktivitas perusahaan dan menghasilkan penjualan. (Septiyarina, 2022:). 

Menurut hajering dan Muslim menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan (Hajering & Muslim, 2022). Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba dalam suatu periode (Kusoy & Priyadi, 2020). 

Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen yang ditunjukkan 

dengan keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan. 

Semakin besar nilai rasio profitabilitas maka semakin baik kinerja perusahaan 

(Endri et al., 2020).  

Rasio leverage Sudana (Amin et al., 2022) adalah rasio yang mengukur 

seberapa besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa 

besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Leverage 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka panjang. 

Rasio ini memberikan gambaran seberapa baik suatu perusahaan dibiayai melalui 

hutang atau pembiayaan, modal digunakan oleh pihak luar untuk menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan. Pembiayaan hutang mempengaruhi perusahaan 

karena beban hutangnya yang berat dan bersifat tetap (Kusoy & Priyadi, 2020). 

Kajian empris melalui penelitian-penelitian terdahulu didapati dari jurnal-

jurnal yang terdapat beberapa perbedaan mengenai dampak margin laba bersih, 

margin laba kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage terhadap 

pertumbuhan laba, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nariswari & Nugraha 

(2020) dan Yuliantin & Aprianti (2022) Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian menurut Muhammad 

& Oktaviani (2022) dan Hajering & Muslim (2022) NPM tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba.Penelitian yang dilakukan oleh Nariswari & Nugraha 

(2020) dan Yuliantin & Aprianti (2022) Gross Profit Margin berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian menurut Hajering & 

Muslim (2022) GPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nariswari & Nugraha (2020) dan Syahida 

& Agustin (2021) Total Aset Turnoter (TAT) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuha laba. Sedangkan peelitian menurut Purnama & Anggarini (2020) dan 

Septiyarina (2022) TAT tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 

yang dilakukan oleh Kusoy & Priyadi (2020) profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian menurut Sundari & Satria 

(2021) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 

yang dilakukan oleh Amin et al., (2022) dan Yuliantin & Aprianti (2022) leverage 

berpengaruh signifikan terhdap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian menurut 

Kusoy & Priyadi (2020) dan Amin et al., (2022) leverage tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, menunjukkan hasil penelitian 

yang berbeda. Dikarenakan adanya perbedaan dari hasil penelitian yang diperoleh, 

maka masih ada kesenjangan dalam penelitian variabel tersebut. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nariswari & Nugraha (2020). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu adanya penambahan variabel independen yaitu profitabilitas dan 

leverage. Profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba sepanjang suatu periode. Dalam penelitian ini, salah 

satu ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE). ROE 

menunjukkan hasil (return) dari penggunaan ekuitas perusahaan dalam 
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menghasilkan laba bersih (Ahmad Yani, 2024). Semakin tinggi variabel ini, 

semakin besar tingkat pengembalian dana yang dapat diberikan kepada pemegang 

saham. Sebaliknya, jika variabel ini semakin rendah, tingkat keuntungan yang 

diterima pemegang saham perusahaan juga akan mengecil. Di sisi lain, leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya dengan aset yang dimilikinya. Salah satu 

ukuran penting dalam rasio ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), yang 

menggambarkan proporsi utang yang digunakan untuk mendanai perusahaan. 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki utang yang 

lebih besar, yang dapat berdampak negatif terhadap kinerjanya. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya beban bunga, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan laba perusahaan dan memperlambat pertumbuhan laba dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. 

Selain itu, adanya perbedaan tahun penelitian, pada penelitian ini 

menggunakan tahun terkini yaitu pada tahun 2020-2024, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan tahun 2014-2018. Selanjutnya adanya perbedaan objek 

penelitian, dimana peneliti ini meneliti pada perusahaan Infrastuktur subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan objek penelitian sub industri plastik dan kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Dampak Margin Laba Bersih, Margin 

Laba Kotor, Perputaran Aset, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap 
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Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Infrastuktur Subsektor 

Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan ini, adalah sebagai berikut : 

1. Apakah margin laba bersih berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2024? 

2. Apakah margin laba kotor berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2024? 

3. Apakah perputaran aset berpengaruh terhadap pertumbuhana laba pada 

perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2024? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terftar di BEI 

tahun 2020-2024? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2024? 

6. Apakah margin laba bersih, margin laba kotor, perputaran aset, 

profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 
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perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian ini, adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh margin laba bersih terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

2. Untuk menganalisis pengaruh margin laba kotor terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

3. Untuk menganalisis pengaruh perputaran aset terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang trdaftar di 

BEI tahun 2020-2024 

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2020-2024 

5. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pertumbhan laba pada 

perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2024 

6. Untuk menganalisis margin laba bersih, margin laba kotor, perputaran 

aset, profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Infrastruktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2020-2024 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Keuntungan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

perbandingan penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan 

Dampak Margin Laba Bersih, Margin Laba Kotor, Perputaran Aset, 

Profitabilitas, dan Leverage terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan 

Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan baik bagi penulis maupun bagi 

yang lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan investasi 

serta memberikan informasi baru dalam mempertimbangkan 

penilaian dari aspek-aspek selain ukuran moneter dalam keputusan 

investasi. Dengan adanya penelitian ini, dapat mempermudah 

investor untuk mengambil keputusan investasi untuk masa yang 

akan datang 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan bahan 

acuan bagi perusahaan, khususnya perusahaan Infrastuktur 

Subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI untuk 
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mempertimbangkan variabel-variabel dalam penelitian ini 

merumuskan kebijakan serta tindakan-tindakan selanjutnya yang 

berhubungan dengan memkasimalkan harga laba perusahaan. 

Dapat memberikan pengetahuan dan saran informasi dalam 

pengambilan keputusan investasi dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor apa saja yanh mempengaruhi pertumbuhan laba. 
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BAB II  

TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal adalah suatu tindakan yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk memberikan sinyal atau petunjuk yang baik mengenai 

bagaimana cara pandang manajemen terhadap prospek perusahaan yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan  

Teori sinyal menekankan pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dalam memengaruhi keputusan investasi dari pihak eksternal. 

Informasi ini menjadi elemen krusial bagi investor dan pelaku bisnis karena pada 

dasarnya, informasi memaparkan keterangan, catatan, atau gambaran yang 

mencerminkan kondisi masa lalu, situasi saat ini, serta prospek masa depan 

perusahaan. Hal ini sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup dan 

keberhasilan suatu perusahaan. (Ernst et al., 2021).  

Teori sinyal adalah sebuah konsep yang membahas fluktuasi harga di pasar, 

seperti harga saham dan obligasi, yang dapat memengaruhi keputusan para 

investor. Dalam teori ini, terdapat dua pihak yang berperan: pihak internal, yaitu 

manajemen perusahaan yang mengeluarkan sinyal, dan pihak eksternal, yaitu 

investor yang menerima sinyal tersebut. Salah satu bentuk informasi yang dapat 

berfungsi sebagai sinyal bagi investor adalah pengumuman laba perusahaan. 

Pengumuman laba ini menyediakan ringkasan penting tentang posisi keuangan 

dan kinerja perusahaan, baik dalam periode triwulanan maupun tahunan. 

Informasi mengenai laba yang diumumkan dapat dirujuk oleh investor sebagai 
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acuan dalam pengambilan keputusan investasi dan dalam memproyeksikan 

harapan perusahaan di masa depan. (Endri et al., 2020). 

2.2 Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

menganalisa laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Pengertian rasio keuangan menurut Prihadi (2019) adalah rasio yang 

menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan suatu pos atau kelompok pos 

dengan pos atau kelompok pos yang lain, baik yang tercantum dalam neraca 

maupun dalam laporan laba rugi. Analisis rasio keuangan penting dilakukan guna 

mengetahui kekuatan dan kelemahan pada suatu perusahaan. Informasi ini 

diperlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan 

dimasa yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana 

perusahaan untuk kedepannya. Sehingga hasil dari rasio keuangan dapat 

digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode, apakah telah 

mencapai target yang telah ditetapkan, kemudian dapat diniliai kemampuan 

manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif.  

Menurut Harahap, (2020) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan 

menguraikan pos pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil 

dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan yang mempunyai makna antar 

satu dengan yang lain baik antara data kondisi keuangan maupun non keuangan 

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam dan sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut Harmono 

(2022) analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen 
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keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 

mendeteksi atau mendiagnosis kondisi keuangan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

2.3 Pertumbuhan laba 

Pertumbuhan laba adalah peningkatan laba dalam suat perusahaan dalam 

suatu periode dimasa yang akan datang dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Laba merupakan selisih antara pendapatan yang diperoleh dan biaya yang terkait 

dengan pendapatan tersebut (Rizki Maulida et al., 2023). Dalam konteks ini, laba 

dapat dianggap sebagai indikator efisiensi suatu perusahaan, mencerminkan hasil 

dari operasi serta faktor non-operasional. Informasi mengenai laba di masa lalu, 

yang didasarkan pada biaya historis, bersama dengan nilai saat ini, dapat 

memberikan wawasan berharga bagi manajer dalam meramalkan potensi laba di 

masa depan. Keberhasilan kinerja perusahaan tercermin dari peningkatan laba 

yang diperoleh. Pertumbuhan laba, yang diukur sebagai persentase perubahan 

dalam jumlah laba, menunjukkan bahwa manajemen telah berhasil mengelola 

sumber daya perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien. (Endri et al., 2020). 

Pertumbuhan laba akan mempengaruhi investor untuk mengambil keputusan 

investasi modal perusahaan. Hal ini karena ekspektasi investor uang yang 

diinvestasikan di perusahaan dapat memperoleh suatu tingkat pengembalian 

optimal. Kreditor juga mengharapkan perusahaan memperoleh keuntungan-

keuntungan tinggi untuk membayar kembali pinjaman dan menutupi biaya setelah 

jatuh tempo, itu menjadi milik perusahaan. Pada saat yang sama, bagi manajer 

bisnis, pertumbuhan laba ini menjadi alat ukur untuk menilai kinerja manajemen 
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masa depan dan menjadi hasil kinerja penjualan perusahaan ini (Syahida & 

Agustin, 2021). 

Dapat dilihat bahwa pertumbuhan laba adalah kemampuan perusahaan untuk 

mengoptimalkan keuntungan yang diperoleh di kemudian hari dibandingkan 

dengan keuntungan tahun sebelumnya (Novius, 2023). Pertumbuhan keuntungan 

bisa jika perekonomian baik, berarti kinerja perusahaan baik hal ini akan 

berdampak pada pertumbuhan keuntungan yang diperoleh. Oleh karena itu, untuk 

menjadi standar yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, 

pertumbuhan keuntungan semakin banyak prestasi yang diraih suatu perusahaan 

maka semakin baik pula kinerjanya banyak investor yang tertarik untuk 

menanamkan modal atau berinvestasi pada saham. 

Pertumbuhan laba = 
                                           

                     
       

2.4 Margin Laba Bersih 

Margin laba bersih merupakan ukuran profitabilitas perusahaan yang 

dihasilkan dari penjualan, setelah semua biaya dan pajak penghasilan 

diperhitungkan (Luhgiatno & Novius, 2019). Rasio ini berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana keuntungan bersih perusahaan dapat mengembalikan nilai 

dibandingkan dengan penjualan bersih yang diperoleh. Dengan demikian, rasio ini 

memberikan gambaran tentang seberapa efektif perusahaan dalam mengelola 

biaya operasionalnya, karena mengaitkan laba bersih dengan penjualan bersih 

(Dianitha et al., 2020). Margin laba bersih ini dapat menunjukkan tingkat efisiensi 

pada perusahaan, baik dalam produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, 
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penentuan harga maupun manajemen pajak. Semakin tinggi net profit margin 

maka menunjukkan perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat 

penjualan. Dimana hal tersebut akan menjadi peluang perusahaan untuk 

memperbesar modal usahanya dan akan menimbulkan rasa kepercayaan investor 

yang akan menanamkan sahamnya di perusahaan. Sebaliknya, jika net profit 

margin yang dihasilkan semakin rendah maka menunjukkan bahwa penjualan 

yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu (Syahida & Agustin, 2021). 

Net Profit Margin mencerminkan keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 

penjualan bersihnya. Dari hasil laba atas penjualan, kita dapat menilai tingkat 

efisiensi dan efektivitas manajemen perusahaan. Ketika laba yang dihasilkan 

tinggi, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sangat produktif, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut (Syahida & Agustin, 2021). 

Margin Laba Bersih = 
           

         
       

2.5 Margin Laba Kotor 

Margin laba kotor atau Gross Profit Margin adalah rasio antara laba kotor 

(yaitu penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan) terhadap 

penjualan bersih (Djamil & Sigolgi Aziza, 2024). GPM yang meningkat 

menunjukkan semakin besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang diperoleh 

perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Ini berarti semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga 

pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat (Iswanto, 2021). Rasio ini 
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menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan harga pokok atau 

biaya produksinya, serta efisiensinya dalam proses produksi. Gross Profit Margin 

(GPM) adalah salah satu rasio yang sering digunakan oleh manajer keuangan 

untuk menilai efisiensi laba kotor dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi 

nilai GPM, semakin baik kinerja operasional perusahaan, yang berarti bahwa laba 

kotor relatif lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan. Sebaliknya, jika GPM 

semakin rendah, hal ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional perusahaan 

kurang baik, yang dapat berimbas negatif terhadap pertumbuhan laba (Kalsum et 

al., 2021). GPM yang meningkat menunjukkan bahwa semakin besar laba kotor 

yang diterima perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menutupi biaya administrasi, biaya penyusutan juga beban 

bunga atas hutang dan pajak (Hutagalung et al., 2023). 

Gross Profit Margin = 
             

         
       

2.6 Perputaran Aset 

Perputaran aset atau Total Asset Turnover (TAT) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva, atau 

rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Total Asset 

Turnover dihitung dari penjualan bersih dibagi rata-rata total aktiva. Kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan digambarkan dalam rasio. Dengan melihat rasio ini, kita bisa 
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mengetahui efektivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan 

(Martini & Siddi, 2021). 

Rasio perputaran aset total mencerminkan seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan keseluruhan asetnya untuk menghasilkan penjualan bersih. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk meningkatkan penjualan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif 

pada pertumbuhan laba. Sebaliknya, jika rasio perputaran aset total rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola aset-asetnya secara 

optimal untuk mencapai penjualan yang diharapkan. (Syahida & Agustin, 2021).  

Total Aset Turnover =
         

            
 

2.7 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas ini menjadi indikator yang sangat penting, 

mengingat tujuan utama setiap perusahaan adalah mencapai keuntungan maksimal 

(Rahmany et al., 2024). Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula 

kinerja organisasi dalam menghasilkan keuntungan (Rahmat et al., 2020). 

Efektivitas dan efisiensi suatu manajemen dapat dinilai dari laba yang diperoleh 

terhadap total penjualan dan investasi perusahaan yang ditunjukkan dari laporan 

keuangan (Juliar & Wahyudi, 2023). 

Ketika profitabilitas suatu entitas meningkat maka kemampuan entitas 

untuk menciptakan profit semakin tinggi. Profitabilitas dapat memberikan hasil 

bersih dari rangkaian ketetapan dan kebijakan (Yusina et al., 2020). Setiap 
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perusahaan memiliki tujuan utama untuk meraih keuntungan atau laba. 

Manajemen perusahaan diharapkan untuk mencapai target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Salah satu alat analisis yang umum digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas. 

Semakin baik rasio profitabilitas yang dimiliki, semakin tinggi pula potensi 

perolehan keuntungan perusahaan (Sundari & Satria, 2021). Rasio juga 

menunjukkan tingkat efisiensi operasi entitas mengendalikan biaya atau 

pengeluarannya untuk memperoleh pendapatan. Rasio profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pengelolaan secara efektif dan efisien 

sehingga menghasilkan laba yang tinggi.  

ROE = 
           

             
   100% 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

laba bersih setelah pajak terhadap modal (Kasmir, 2017). Return On Equity 

digunakan sebagai mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

berdasarkan dengan modal sendiri (Putri & Miftah, 2021). 

2.8 Leverage 

Rasio leverage mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

utang jangka panjang. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar 

proporsi pendanaan perusahaan berasal dari utang atau sumber eksternal 

dibandingkan dengan modal yang dimiliki perusahaan. Pembiayaan melalui utang 

dapat memberikan dampak signifikan, terutama karena utang dilengkapi dengan 

beban tetap yang harus ditanggung (Angreni & Miftah, 2025). Oleh karena itu, 
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penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan dengan cermat proporsi 

leverage yang dimiliki, agar tidak membebani arus kas perusahaan saat jatuh 

tempo, yang dapat berisiko mengarah pada kebangkrutan. Salah satu ukuran yang 

digunakan untuk menilai leverage adalah Debt to Equity Ratio (DER), yang 

merupakan perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan. DER ini 

menunjukkan sejauh mana ekuitas pemilik dapat menutupi kewajiban perusahaan 

kepada pihak luar  (Kusoy & Priyadi, 2020). 

Rasio leverage merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

perusahaan memanfaatkan utang dalam pengelolaan keuangannya (Amanda et al., 

2024). Leverage ini menjadi indikator efisiensi operasional bisnis serta 

mencerminkan pembagian risiko antara pemilik perusahaan dengan para kreditur. 

Dalam hal ini, beberapa komponen utang, baik jangka pendek, menengah, 

maupun panjang, berkontribusi terhadap beban biaya bunga yang harus 

ditanggung (Anggraeni & Ardini, 2020). 

Leverage  
           

           
 

2.9 Kajian Keislaman 

Tujuan utama dari aktivitas jual beli adalah untuk meraih laba atau 

keuntungan. Dalam menjalankan proses produksinya, sebuah industri berusaha 

memaksimalkan laba dengan cara-cara dan sumber-sumber yang halal. Teori 

perdagangan dalam konteks fiqh muamalah memiliki kaidah yang baku sekaligus 

fleksibel. Kaidah baku bersifat dogmatis, mengandung perintah dan larangan, 

sedangkan fleksibel berarti bahwa suatu tindakan dapat dilakukan selama tidak 
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ada bukti larangan yang jelas dari Al-Qur’an maupun Al-Hadits. Hal ini juga 

berlaku dalam konteks laba yang dihasilkan dari transaksi jual beli. 

Dalam Islam, konsep laba telah dijelaskan secara komprehensif oleh para 

ulama. Mereka telah menetapkan dasar-dasar perhitungan laba serta 

pembagiannya di antara mitra usaha. Selain itu, ulama juga menjelaskan kapan 

laba harus digabungkan dengan modal pokok untuk tujuan perhitungan zakat, 

serta menetapkan kriteria yang jelas untuk menentukan kadar dan nisbah zakat 

tersebut. Dalam bahasa Arab, laba diartikan sebagai pertumbuhan dalam dunia 

perdagangan. Jual beli tergolong sebagai ribah, sementara perdagangan disebut 

sebagai rabihah, yang merujuk pada laba atau hasil dari kegiatan dagang. Allah 

SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 29: 

ا اوَْفُ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْلُ  ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُىُْٰٓ ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَهْ تزََاضٍ مِّ ا امَْىَالَكُمْ بيَْىكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ سَكُمْ ۗ انَِّ ىْٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا
ٰ

 اّللّ

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Di dalam surat Al-Baqarah ayat 275, Allah SWT juga berfirman:  

ِّۗ ذٰ  يْطٰنل مِنَ المَْس ِ هل الش ذ يْ يتَخََبذطل ِ وْنَ اِلَذ كََمَ يقَلوْمل الَّذ بِوٰا لََ يقَلوْمل لوْنَ الر  يْنَ يأَكُْل ِ ذمَل اَلَّذ ا اِه ْْ َلَللوْ  ل ََّذ ِِ لَِِ 

ِّۗ فمََنْ جَلۤءَهٗ مَ  بِوٰا مَ الر  ل البَْيْعَ وَحَرذ بِوٰاۘ وَاَحَلذ اللّ ٰ ب ِهٖ فلَنْتََٰى  فلَََٗ مَل سَلفََِّۗ البَْيْعل مِثلْل الر  نْ رذ وْغِظَةٌ م ِ

وْنَ  ْ فِيْْلَ خٰلِِل بل النذلرِِۚ هُل كَ اَصْْٰ
ِٕ
ِِّۗ وَمَنْ ػلَدَ فلَلولٰىۤ هٗ  اِلََ اللّ ٰ  وَاَمْرل

 

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
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mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Hadis sahih bukhari: Dari Urwah al-Bariqi”Bahwasannya Nabi saw. 

Memberinya uang satu dinar untuk dibelikan kambing. Maka dibelikannya dua 

ekor kambing dengan uang satu dinar tersebut, kemudian dijualnya yang seekor 

dengan harga satu dinar. Setelah itu ia datang kepada Nabi saw. Dengan 

membawa satu dinar dan seekor kambing. Kemudian beliau mendo'akan semoga 

perdagangannya mendapat berkah. Dan seandainya uang itu dibelikan tanah, 

niscaya mendapat laba pula” 

Dalam hadits, laba adalah bagian yang terlebih setelah menyempurnakan 

modal pokok. Pengertian ini sesuai dengan keterangan tentang laba dalam bahasa 

arab maupun Al-Qur’an, yaitu pertambahan atau kelebihan dari modal pokok. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No

. 

 

Nama 

Peneliti & 

tahun 

Judul Sumber Variabel Hasil Penelitian 

1. Talitha 

Nathaniel

a 

Nariswari  

dan Nugi 

Mohamm

ad 

Nugraha 

(2020) 

 

Pertumbuhan 

Laba: Dampak 

Margin Laba 

Bersih, Margin 

Laba Kotor, 

dan Perputaran 

Total Aset 

 

Jurnal 

Internasional 

Kajian 

Keuangan & 

Perbankan 

Net Profit 

Margin, 

Gross 

Profit 

Margin, 

Total aset 

Turnover 

 

 

Net profit margin 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba, sedangkan 

gross profit margin 

an total aset turnovrt 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba. 
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2. Marlida 

Widiyanti 

(2019) 

Pengaruh Net 

Profit Margin, 

Return On 

Assets Dan 

Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

LQ-45 

Jurnal Riset 

Akuntansi 

Dan 

Keuangan 

ROA, 

DER, NPM 

Return On Aset 

(ROA) dan Net 

Profit Margin (NPM) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba, sedangkan Debt 

To Equity Rasio 

(DER) berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Antin 

Yuliantin 

dan 

Kartin 

Aprianti 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh 

Gross Profit 

Margin 

(GPM), Return 

On Asset 

(ROA), Debt 

To Equity 

Rasio (DER) 

Dan Net Profit 

Margin (NPM) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada Pt. 

Sat Nusa 

Persada Tbk. 

Jurnal Bina 

Manajemen 

Gross 

Profit 

margin 

(GPM), 

Return On 

Aset 

(ROA), 

Debt To 

Equity 

Rasio 

(DER) dan 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Gross Profit Margin 

(GPM), Return On 

Asset (ROA) tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, 

sedangkan Debt To 

Equity Ratio (DER), 

Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba 

4. Nurul 

Amalia 

Kusoy 

dan 

Maswar 

Patuh 

Priyadi 

(2020) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage Dan 

Rasio 

Aktivitas 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Akuntansi 

Profitabilita

s, leverage 

dan rasio 

aktivitas 

Profitabilitas dan 

leverage berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan laba 

sedangkan rasio 

aktivitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

5. Pipit 

Septiyarin

a (2022) 

Pengaruh 

current ratio, 

total asset 

turnover, dan 

return on 

assets terhadap 

pertumbuhan 

laba 

Jurnal 

Cendekia 

Keuangan 

Current 

ratio, total 

aset 

turnover, 

return on 

asset 

Current ratio dan 

return on aset 

berpngaruh ignifikan 

terhadap laba, 

sedangkan total aset 

turnover tidak 

beperngaruh 

signifikan terhadap 

laba 

6. Widya 

Resti Ari 

Putri dan 

Akhmad 

Riduwan 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas, 

Leverage Dan 

Aktivitas 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Akuntansi 

Current 

rasio, Debt 

to equity, 

Total aset 

turnover 

Current ratio dan 

Total aset turnover 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 
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(2021) Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

sedangkan Debt to 

equity 

ratioberpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

7. Amyum 

Syahida 

dan Sasi 

Agustin 

(2021) 

Pengaruh 

DER, NPM, 

dan TATO 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Property And 

Real Estate 

Yang 

Terdaftar di 

BEI 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Manajemen 

DER, 

NPM, 

TATO dan 

Pertumbuh

an Laba 

DER berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan laba 

sedangkan NPM dan 

TATO berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

8. Umi 

Kalsum 

(2021) 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

LQ45 Yang 

Terdaftar di 

BEI 

Juranal 

Akuntansi 

Dan 

Keuangan 

Komtempore

r (JAKK) 

current 

ratio (CR), 

debt to 

equity ratio 

(DER), 

gross profit 

margin 

(GPM), net 

profit 

margin 

(NPM) and 

return on 

assets 

(ROA) 

current ratio (CR), 

debt to equity ratio 

(DER), return on aset 

(ROA) Berpengaruh 

Signifikan terhadap 

laba. Sedangkan 

gross profit margin 

(GPM), net profit 

margin (NPM) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

9. Pika Dwi 

Rahayu 

dan 

Sonang 

Sitohang 

(2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Likuiditas Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Manajemen 

profitabilita

s, leverage, 

likuiditas, 

ukuran 

perusahaan 

Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

Sedangkan leverage, 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba 

10. Ni’matin 

Choiroh 

dan 

Rachyu 

Purbowati 

(2024) 

Pengaruh 

Long Term 

Debt to Equity 

Ratio, Gross 

Profit Margin, 

Net Profit 

Margin dan 

Return On 

Jurnal 

Ekonomi & 

Ekonomi 

Syariah 

Long term 

debt to 

equity 

ratio, gross 

profit 

margin, net 

proft 

margin, 

Long term debt to 

equity ratio, gross 

profit margin, dan 

net profit margin 

tidak berpnegaruh 

signifikan terhadap 

laba. Sedangkan 

return on aset 
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Asset 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

return on 

asset 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba. 

2.11 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang pertumbuhan laba 

yang terjadi pada perusahaan di Indonesia dan mengetahui pengaruh struktur 

modal, ukuran perusahaan, dan perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba. 

Maka kerangka pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.12 Pengembangan Hipotesis 

2.12.1 Pengaruh Margin Laba Bersih terhadap Pertumbuhan Laba 

Margin Laba Bersih, atau yang dikenal sebagai Net Profit Margin (NPM), 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari penjualannya. NPM memainkan peran penting dalam 

Margin Laba Bersih 

(X1) 

Margin Laba Kotor 

(X2) 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

Leverage (X5) 

Profitabilitas (X4) 

Perputaran Aset 

(X3) 
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pertumbuhan laba perusahaan. Sebuah NPM yang sehat menjadi indikator kunci 

untuk pertumbuhan laba yang berkelanjutan, memberikan perusahaan kemampuan 

lebih dalam mengelola keuntungan dan mendukung berbagai strategi 

pertumbuhan (Choiroh & Purbowati, 2024). Hubungan antara Net Profit Margin 

dengan Pertumbuhan laba di dalam perusahaan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba kaitannya dengan penjualan yang dicapai 

atau mengukur seberapa besar keuntungan perusahaan dapat diperoleh dari setiap 

Rupiah penjualan (Purba & Mahendra, 2022). 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa margin laba bersih memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pertumbuhan laba yang dilakukan oleh 

(Nariswari & Nugraha, 2020), (Yuliantin & Aprianti, 2022), (Yulianti et al., 

2024), serta (Hidayati & Putri, 2022). Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa 

margin laba bersih berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

H1: Margin laba bersih berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2.12.2 Pengaruh Margin Laba Kotor terhadap Pertumbuhan Laba 

Margin Laba Kotor, atau yang lebih dikenal sebagai Gross Profit Margin 

(GPM), memegang peranan penting dalam pertumbuhan pendapatan sebuah 

perusahaan. Hubungan antara GPM dan pertumbuhan pendapatan menjadi salah 

satu aspek krusial dalam setiap analisis keuangan. Rasio GPM ini mengukur 

seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan, 

sekaligus mempertimbangkan pertumbuhan laba bersih dari waktu ke waktu 
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(Choiroh & Purbowati, 2024). Margin laba kotor juga dianggap berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba karena rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, seperti yang dikemukakan oleh 

(Hery, 2017) “Semakin tinggi margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba 

yang dihasilkan.” Berarti GPM yang tinggi akan berpengaruh terhadap tingginya 

pertumbuhan laba yang dihasilkan perusahaan. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa margin laba kotor memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pertumbuhan laba yang dilakukan oleh 

(Nariswari & Nugraha, 2020), (Yuliantin & Aprianti, 2022), serta (Naftiar & 

Warasto, 2024). Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa margin laba kotor 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

H2: Margin laba kotor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2.12.3 Pengaruh Perputaran Aset terhadap Pertumbuhan Laba 

Tingginya tingkat penjualan dapat menjadi indikator untuk pertumbuhan 

penjualan yang lebih besar di masa depan, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan laba perusahaan. Penjualan yang meningkat menunjukkan bahwa 

perusahaan beroperasi dengan efisiensi dan efektifitas yang baik, serta mampu 

memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal. Semakin tinggi Total Assets 

Turnover, semakin besar pula potensi pertumbuhan laba yang dapat dicapai 

(Hajering & Muslim, 2022). Total assets turn over (TAT) dianggap berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba karena rasio ini digunakan untuk mengukur 
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keefektifan total aset dalam menghasilkan penjualan, seperti yang dikemukakan 

oleh (Hery, 2017) “Jika perusahaan dapat menggunakan sumber dayanya secara 

efisien untuk meningkatkan penjualan, maka hal ini tentu saja akan berdampak 

positif terhadap tingkat pertumbuhan laba perusahaan.” Berarti TAT yang tinggi 

akan berpengaruh terhadap tingginya pertumbuhan laba yang dihasilkan 

perusahaan. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa perputaran aset memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pertumbuhan laba yang dilakukan oleh 

(Nariswari & Nugraha, 2020), (Syahida & Agustin, 2021), serta (Naftiar & 

Warasto, 2024). Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa perputaran aset 

berpnegaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

H3: Perputaran aset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2.12.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba dalam periode tertentu. Tujuan dari rasio ini adalah 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan, serta 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasionalnya. 

(Hery, 2017). Pengukuran ini dapat dilakukan untuk berbagai periode operasional. 

Tujuannya adalah untuk mengamati perkembangan perusahaan dalam rentang 

waktu tertentu, baik dari segi penurunan maupun peningkatan, serta untuk 

mengidentifikasi penyebab perubahannya. Return On Equity (ROE) adalah rasio 
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yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak terhadap modal 

(Prihadi, 2019). Return On Equity digunakan sebagai mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan dengan modal sendiri. 

Profitabilitas dianggap berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena 

profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Jika sebuah perusahaan memiliki 

tingkat profitabilitas yang baik, maka secara alami, perusahaan tersebut akan lebih 

mampu untuk menghasilkan laba yang lebih besar, yang berpotensi mendukung 

pertumbuhan laba di masa depan. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa profitabilitas memiliki 

kemampuan  untuk mempengaruhi pertumbuhan laba yang dilakukan oleh (Kusoy 

& Priyadi, 2020), (Dilyan Ardi Hutama, Moh. Amin Anwar, 2023). Dengan 

demikian peneliti berasumsi bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

H4: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2.12.5 Pengaruh Leverage terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio leverage adalah alat ukur yang digunakan untuk menentukan sejauh 

mana aset perusahaan didanai melalui utang. Dalam penelitian ini, rasio ini 

diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER), yang mengukur perbandingan antara 

utang dan ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini memberikan gambaran mengenai 

seberapa banyak modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan untuk utang yang 
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dimiliki perusahaan (Kasmir, 2017). Rasio Utang terhadap Ekuitas yang tinggi 

dapat berdampak negatif pada kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat utang, 

semakin besar pula beban bunga yang harus ditanggung, yang pada akhirnya 

dapat mengurangi keuntungan. Sebaliknya, rasio utang terhadap ekuitas yang 

rendah menunjukkan kinerja yang lebih baik, karena dapat meningkatkan tingkat 

pengembalian. Perubahan hutang perusahaan yang digunakan untuk aktivitas 

operasional perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang optimal dengan 

biaya hutang yang minimum, sehingga perubahan DER dapat meningkatkan 

kinerja atau laba perusahaan (Novianida, 2016). 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa leverage memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi pertumbuhan laba yang dilakukan oleh (Amin et al., 2022), 

(Yuliantin & Aprianti, 2022), (A. Oktaviani et al., 2023), (Agustinus, 2021). 

Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

H5: Leverage berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2.12.6 Pengaruh Margin Laba Bersih, Margin Laba Kotor, Perputaran Aset, 

Profitabilitas, dan Leverage terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 

faktor yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan, di antaranya adalah margin laba bersih, margin laba kotor, perputaran 

aset, profitabilitas, dan leverage. Margin laba bersih mencerminkan kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan, setelah 

dikurangi seluruh beban. Margin ini penting karena menunjukkan efisiensi 

manajemen dalam mengelola beban operasional maupun non-operasional. 

Sementara itu, margin laba kotor menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebelum beban operasional, sehingga menjadi indikator awal 

dari efektivitas kegiatan produksi dan pengendalian biaya pokok penjualan. 

Selanjutnya, perputaran aset menggambarkan efisiensi penggunaan total 

aset dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin efektif 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk mendorong aktivitas usaha yang 

berdampak pada peningkatan laba. Profitabilitas, yang umumnya diukur dengan 

rasio seperti Return on Assets (ROA) atau Return on Equity (ROE), menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mampu menciptakan keuntungan dari aset maupun 

modal yang digunakan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berada dalam kondisi finansial yang sehat dan berpotensi untuk terus mengalami 

pertumbuhan laba. Di sisi lain, leverage mencerminkan struktur pembiayaan 

perusahaan yang berasal dari utang. Selama utang digunakan secara produktif, 

leverage dapat memberikan tambahan modal kerja yang berdampak positif 

terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Arista dan Astuti 

(2019) serta Ramadhani dan Kartika (2021), menunjukkan bahwa kombinasi 

variabel-variabel keuangan tersebut secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan di berbagai sektor industri. Temuan-temuan 

tersebut memperkuat asumsi bahwa indikator efisiensi, profitabilitas, aktivitas, 
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dan struktur modal perusahaan memainkan peranan penting dalam membentuk 

pertumbuhan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

H6: Margin Laba Bersih, Margin Laba Kotor, Perputaran Aset, Profitabilitas, dan 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan infrastuktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini mengikuti metode yang diuraikan oleh Uma 

Sekaran (2017):  

1. Tujuan Studi 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji sebuah hipotesis atau asumsi. 

Biasanya, penelitian yang mencakup uji hipotesis ini menjelaskan karakteristik 

hubungan khusus atau mengidentifikasi perbedaan di antara kelompok, atau 

hubungan antara dua atau lebih faktor dalam suatu konteks. Didalam studi ini, 

peneliti berupaya memahami apakah margin laba bersih, margin laba kotor, 

perputaran aset, profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.  

2. Jenis Investigasi  

Ada dua jenis investigasi yang umum yakni studi kausal dan studi 

korelasional. Ketika peneliti mencari penyebab suatu masalah atau lebih, 

penelitian tersebut bersifat kausal. Namun, jika fokusnya adalah menjelajahi 

keterkaitan antara variabel yang terkait dengan masalah tersebut, penelitian itu 

bersifat korelasional. Dalam penelitian ini, jenis investigasinya adalah studi 

korelasional, yang tujuannya untuk menemukan faktor-faktor yang terhubung 

dengan permasalahan tersebut. 
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3. Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi  

Selain melakukan analisis terhadap informasi yang tercatat dalam laporan 

keuangan perusahaan, peneliti tidak melakukan campur tangan pada kegiatan rutin 

di perusahaan tersebut. Dengan arti lain, intervensi yang dilakukan oleh peneliti 

minimal. 

4. Unit Analisis  

Unit analisis mengacu pada tingkat di mana data dikumpul dan dianalisis 

selanjutnya. Pada penelitian ini, unit analisisnya adalah organisasi, di mana 

peneliti memeriksa data yang terdiri dari laporan keuangan perusahaan yang 

diambil dari situs web www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan.  

5. Situasi Studi  

Studi korelasional biasanya terjadi di lingkungan tak teratur, sementara 

banyak studi kausal yang ketat dilakukan di lingkungan lab yang terstruktur. Oleh 

sebab itu, penelitian ini merupakan sebuah studi lapangan yang dilakukan di 

dalam organisasi. Di sini, penelitian berlangsung dalam lingkungan yang tak 

teratur tanpa campur tangan pada rutinitas kerja, dengan peneliti hanya 

menganalisis data melalui laporan keuangan.  

6. Horizon Waktu  

Data yang digunakan adalah data yang tidak dikumpulkan sekali, tetapi 

melibatkan data dari laporan keuangan perusahaan infrastuktur subsektor 

telekomunikasi, yang terdaftar dalam BEI selama periode 2020-2024. Hal ini 

mencakup rentang waktu gabungan yang melibatkan pendekatan cross-sectional 

dan time series. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif berfokus pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 

variabel-variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka, serta melakukan analisis 

data dengan menggunakan prosedur statistik. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2024.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Lina 

Sari (2017) Statistik deskriptif berfungsi untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan informasi yang telah dikumpulkan, tanpa memiliki tujuan untuk 

menarik kesimpulan yang bersifat umum. Populasi merujuk pada keseluruhan 

objek yang ditentukan oleh peneliti, sedangkan sampel adalah bagian dari 

populasi tersebut yang telah dipilih, berdasarkan kriteria dan batasan tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Infrastuktur subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020–2024 berupa data sekunder laporan keuangan tahunan yang 

diambil melalui situs resmi www.idx.co.id. Populasi sasaran dalam penelitian ini 

pada tahun 2020-2024 berjumlah 19 pada Infrastuktur subsektor Telekomunikasi  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sumpling, dimana 

dalam pengambilan sampel terdapat alasan mengapa tidak seluruh populasi 

dijadikan sampel, karena pada populasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) terdapat beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

http://www.idx.co.id/
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keuangannya pada waktu tertentu bertahun-tahun. Metode purposive sampling 

merupakan suatu teknik pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu, sehingga peneliti dapat memperoleh sampel yang sesuai dengan 

keinginannya. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 3. 1 Proses Seleksi Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi 

yang terdaftar di Busra Efek Indonesia tahun 2020-

2024  

19 

2. Perusahaan Infrastuktur Subsektor Telekomunikasi 

yang tidak terdaftar berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024. 

(2) 

Total perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 17 

Sampel (17 perusahaan x 5 tahun)  85 

Sumber: Data olahan penulis (2025) 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel penelitian ini, perusahaan yang 

diunduh melalui website www.idx.com.id dan pencarian manual yang dilakukan 

peneliti menjadi perusahaan sampel, diperoleh sebanyak 17 perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian, dengan rentang pengamatan selama 5 tahun. Berikut 

daftar perusahaan yang menjadi sampel: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No. Kode Saham Nama Perusahaan 

1. BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 

2. CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 

3. EXCL XL Axiata Tbk 

4. FREN Smartfren Telecom Tbk 

5. GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 

6. GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 

7. IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk 

8. ISAT Indosat Tbk 

9. JAST Jasnita Telekomindo Tbk 

10. KBLV First Media Tbk 

11. LCKM LCK Global Kedaton Tbk 

12. LINK Link Net Tbk 
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13. OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 

14. SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk 

15. TBIG Tower Bersama Infrastucutre Tbk 

16. TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

17. TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa laporan keuangan 

dan ikhtisar kinerja perusahaan periode 2020 hingga 2024. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui BEI (Bursa Data 

Indonesia) dengan cara observasi dan diakses melalui internet melalui website 

resmi yaitu https:// www.idx.co.id/. Menurut (Rochman & Pawenary, 2020) 

sumber data sekunder adalah sumber yang tidak secara langsung menyediakan 

data kepada pengumpulnya, melainkan melalui perantara, seperti individu lain 

atau dokumen. Dalam penelitian ini, kami memperoleh data sekunder dari 

berbagai sumber, termasuk internet, laporan keuangan perusahaan, buku, jurnal, 

dan tesis yang relevan dengan topik penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi. Dokumentasi merujuk pada proses pencatatan berbagai dokumen 

yang dapat memperkuat analisis data penelitian. Proses ini melibatkan 

penelusuran dan penelitian terhadap data-data yang relevan dengan objek yang 

sedang diteliti (Yuliantin & Aprianti, 2022). Metode dokumentasi umumnya 

digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik 

individu maupun organisasi. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui situs 

http://www.idx.co.id/
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web resmi Bursa Efek Indonesia dengan mengunduh seluruh laporan keuangan 

serta laporan tahunan yang dijadikan sebagai sampel. Selain data dari Bursa Efek 

Indonesia, pengumpulan informasi juga dilakukan melalui studi pustaka, yang 

mencakup berbagai buku dan jurnal yang relevan dengan variabel yang diteliti. 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

Definisi operasional adalah penjelasan definisi atau informasi dari variabel 

yang diteliti oleh peneliti. Penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu 

margin laba kotor, margin laba bersih, perputaran aset, profitabilitas, leverage dan 

variabel dependen yaitu pertumbuhan laba. Berikut diuraikan definisi masing-

masing variabel yang digunakan dengan operasional dan cara pengukurannya. 

1. Pertumbuhan Laba 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah 

pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba diukur sebagai persentase perubahan laba 

yang diperoleh perusahaan pada tahun ini dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Jika perusahaan menunjukkan pertumbuhan laba yang positif, hal ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kinerja keuangannya 

dengan baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas kinerja 

keseluruhan perusahaan. Untuk memaksimalkan laba, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah seperti meningkatkan penjualan, mengurangi 

berbagai beban, dan memanfaatkan aset yang dimiliki secara lebih efisien 

(Syahida & Agustin, 2021). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

menghitung pertumbuhan laba:  

Pertumbuhan laba = 
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2. Margin Laba Bersih 

Net profit margin adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara 

laba bersih dan penjualan suatu perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk 

menunjukkan persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap 

penjualannya dalam periode tertentu (Syahida & Agustin, 2021). Ketika rasio 

profit margin meningkat, diharapkan pendapatan di masa depan juga akan 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa laba bersih yang 

diperoleh lebih besar dibandingkan dengan pendapatan operasional, sehingga 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih meningkat. Akibatnya, 

hal ini akan berkontribusi pada peningkatan total pendapatan (Kalsum et al., 

2021). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung net profit margin: 

Net Profit Margin  
           

         
       

3. Margin Laba Kotor 

Margin laba kotor memberikan gambaran mengenai pengendalian harga 

pokok dan biaya produksi serta efisiensi dalam proses produksi perusahaan. Gross 

Profit Margin (GPM) adalah salah satu rasio penting yang digunakan oleh 

manajer keuangan untuk menilai profitabilitas, dengan membandingkan laba kotor 

terhadap penjualan. Semakin tinggi nilai GPM, semakin baik kinerja operasional 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa laba kotor relatif lebih tinggi dibandingkan 

penjualan. Sebaliknya, nilai GPM yang rendah menunjukkan kurangnya efisiensi 

dalam pengelolaan biaya operasional, yang dapat berdampak negatif pada 
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pertumbuhan laba perusahaan (Kalsum et al., 2021). Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk mengitung margin laba kotor: 

Gross Profit Margin 
             

         
       

4. Perputaran Aset 

Total asset turnover adalah menunjukkan perputaran total aktiva yang 

diukur dari tingkat penjualan (Syahida & Agustin, 2021). Semakin tinggi rasio 

TAT maka semakin efisien penggunaan seluruh aset dalam menghasilkan 

penjualan. Efisiensi penggunaan seluruh aset dalam menghasilkan penjualan akan 

berdampak pada keuntungan perusahaan. Dengan demikian, jumlah aset yang 

sama dapat meningkatkan volume penjualan jika nilai TAT ditingkatkan (Endri et 

al., 2020). Total Asset Turnover (TAT) adalah rasio yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Dengan kata lain, 

rasio ini menggambarkan jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah aset 

yang dikelola, serta tingkat efisiensi dalam penggunaan aset secara keseluruhan. 

TAT dihitung dengan membagi penjualan bersih dengan rata-rata total aset. Rasio 

ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset yang ada 

untuk menghasilkan pendapatan (Yulianti et al., 2024). Rumus yang digunakan 

untuk menghitung total asset turnover sebagai berikut: 

Total Asset Turnoter  
         

            
 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya 
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(Kusoy & Priyadi, 2020). Dalam rasio profitabilitas ini, pengukuran yang peneliti 

gunakan adalah Return on Equity (ROE). Berikut rumus untuk menghitung return 

on equity yaitu: 

ROE   
           

             
 

6. Leverage 

Penelitian menurut Kasmir, rasio leverage didefinisikan sebagai alat untuk 

mengukur seberapa banyak aset perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam penelitian 

ini, pengukuran leverage dilakukan melalui Debt to Equity Ratio (DER), yang 

membantu mengetahui seberapa besar jumlah modal yang ditanamkan oleh 

pemilik perusahaan digunakan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi nilai rasio 

leverage, semakin besar pula risiko yang dihadapi perusahaan, karena hal ini 

menunjukkan adanya beban bunga yang tinggi. Dengan demikian, bisa 

disimpulkan bahwa tingginya nilai leverage akan berakibat pada tingginya beban 

yang harus ditanggung perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi laba 

yang diterima (Rahayu & Sitohang, 2019). Berikut rumus untuk mengitung 

leverage yaitu sebagai berikut: 

Leverage  
           

           
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah data analisis 

linear berganda, penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel dependen dan 

independen, artinya penelitian ini akan melihat hubungan antar variabel. margin 

laba bersih, margin laba kotor, perputaran total aset, profitabilitas, dan leverage 
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pada variabel pertumbuhan laba. Karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh rasio-rasio keuangan yang diwakili oleh net profit margin, 

gross profit margin, total assets turnover, profitabilitas, leverage dalam 

menggambarkan pertumbuhan laba, maka teknik analisis regresi linier berganda 

dipilih. Selanjutnya data yang telah diperoleh akan diolah melalui program 

Eviews 12. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel 

pengganggu atau residu dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Penting 

untuk diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residu memiliki 

distribusi normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil uji statistik dapat 

menjadi tidak valid, terutama ketika jumlah sampel yang digunakan relatif kecil 

(Lina Sari, 2017). 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara variabel-variabel independen dalam model regresi yang dibangun. 

Idealnya, model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya 

hubungan di antara variabel independen tersebut. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, kita dapat memeriksa nilai Tolerance (TOL) dan Variance 

Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel independen terhadap variabel 

terikat. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas (Kusoy & Priyadi, 2020). 
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3.7.3 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara kesalahan (error) 

pada masa lalu dan kesalahan pada masa sekarang dalam suatu variabel. 

Fenomena ini dapat mengakibatkan ketidakbiasan pada estimasi parameter, serta 

membuat nilai galat baku terautokorelasi, yang pada gilirannya mengurangi 

efisiensi ramalan dan menyebabkan ragam galat menjadi bias. Untuk 

menanggulangi isu ini, uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya) dalam model 

regresi linear. 

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians pada residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varians residual tersebut bervariasi, 

maka disebut sebagai heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika varians residual tetap 

konsisten di antara pengamatan, maka hal itu dikenal sebagai homoskedastisitas. 

3.8 Pemilihan Data Panel 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan menguji tiga model penelitian: 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Masing-masing model memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Pemilihan model yang 

tepat bergantung pada asumsi yang digunakan oleh peneliti serta pemenuhan 

syarat-syarat pengelolaan data statistik yang valid, sehingga hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan secara statistik. Dalam proses mengestimasi regresi data 
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panel, terdapat tiga pendekatan yang dapat diterapkan, yaitu Pooling Least Square 

(model Common Effect), model Fixed Effect, dan model Random Effect. 

3.8.1 Teknik Common Effect 

Teknik ini adalah salah satu metode paling sederhana untuk 

mengestimasi parameter model data panel. Metode ini menggabungkan data 

cross-section dan time series menjadi satu kesatuan, tanpa mempertimbangkan 

perbedaan waktu dan entitas (individu). 

3.8.2Teknik Fixed Effcet 

Model fixed effect adalah pendekatan yang berasumsi bahwa 

perbedaan individu dalam akomodasi disebabkan oleh variasi intersep, meskipun 

koefisien kemiringan (slope) dianggap tetap konstan. Teknik ini dalam 

mengestimasi data panel memanfaatkan variabel dummy untuk menangkap 

perbedaan intersep antara perusahaan serta menjaga kesamaan intersep di berbagai 

waktu. 

3.8.3 Model Random Effect 

Pendekatan yang digunakan dalam model Random Effect 

mengasumsikan bahwa setiap perusahaan memiliki intersep yang berbeda, di 

mana intersep tersebut merupakan 58 variabel acak atau stokastik. Model ini 

sangat bermanfaat ketika individu (entitas) yang menjadi sampel dipilih secara 

acak dan merupakan perwakilan dari populasi. Selain itu, teknik ini juga 

mempertimbangkan kemungkinan adanya korelasi error yang dapat terjadi baik 

dalam cross-section maupun dalam time series. 
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 Untuk memilih model yang paling tepat yang akan digunakan dalam 

mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yaitu: 

1. Uji Chow 

Uji Chow ini bertujuan untuk menentukan model mana yang lebih 

unggul dalam analisis data panel. Dengan menambahkan variabel dummy, kita 

dapat menguji apakah intersepnya berbeda, yang dapat dilakukan melalui Uji 

Statistik F. Uji ini akan membantu kita mengevaluasi apakah teknik regresi data 

panel dengan metode Fixed Effect lebih efektif dibandingkan dengan model 

regresi data panel yang tidak menggunakan variabel dummy, atau yang dikenal 

sebagai metode Common Effect.  

Hipotesis dalam chow adalah: 

H0 = Common Effect atau Pooling  

H1 = Fixed Effect 

2. Uji Hausman 

Hausman telah mengembangkan sebuah uji untuk menentukan apakah 

metode Fixed Effect atau metode Random Effect lebih unggul dibandingkan 

metode Common Effect. Uji Hausman ini berlandaskan pada konsep bahwa Least 

Squares Dummy Variables (LSDV) dalam metode Fixed Effect dan Generalized 

Least Squares (GLS) dalam metode Random Effect adalah efisien, sementara 

Ordinary Least Squares (OLS) dalam metode Common Effect dianggap tidak 

efisien. Sebaliknya, ada kemungkinan bahwa OLS bisa efisien dan GLS tidak. 

Oleh karena itu, hipotesis nol dalam uji ini menyatakan bahwa hasil estimasi 
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kedua metode tersebut tidak berbeda, sehingga uji Hausman dapat dilakukan 

dengan menganalisis perbedaan estimasi antara keduanya. 

H0 = Random effect model  

Ha = fixed effect model. 

3. Uji Lagrange Multiplier  

Uji LM digunakan untuk menentukan apakah sebaiknya menggunakan 

model efek acak atau model efek tetap. Uji ini didasarkan pada distribusi chi-

squared dengan derajat kebebasan yang setara dengan jumlah variabel 

independen. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai 

berikut:  

H0 : Metode Common Effect 

 H1 : Metode Random Effect 

Jika nilai statistik Lagrange Multiplier lebih besar dari nilai kritis chi-square, kita 

menolak hipotesis nol. Ini berarti bahwa estimasi yang tepat untuk regresi data 

panel adalah model random effect. Sebaliknya, jika nilai Lagrange Multiplier 

lebih kecil dari nilai statistik chi-square yang menjadi nilai kritis, maka kita 

menerima hipotesis nol. Dalam situasi ini, estimasi random effect tidak dapat 

diterapkan untuk regresi data panel, sehingga kita harus menggunakan metode 

common effect. 

3.9 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan suatu pengujian terhadap model regresi secara parsial. Uji 

t ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dari uji t sendiri didapatkan 

dengan membandingakn t hitung dan t tabel yang dimana jika t hitung lebih besar 

dari t tabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 0,05), maka Ha 

diterima, yang artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitynya dengan 

kriteria sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka H0 ditolak berarti ada 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

3.9.2 Uji Simultan (Uji f) 

Uji ini untuk memperliha ltkaln pengalruh seluruh valrialbel independen 

secalral bersa lmal-salmal malupun mempengalruhi valrialbel dependen denga ln tingka lt 

signifikaln 0,05 (5%). ALdalpun hipotesis paldal uji f aldallalh sebalgali berikut: 

a) salalt nilali probalbilitals sebesalr < 0,05 malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal. 

b) salalt nilali probalbilitals sebesalr > 0,05 malkal H0 diterimal daln H1 ditolalk. 

3.9.3 Uji Koefisien Determinansi (R
2
) 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel 

independen dalam model regresi mampu menjelaskan variabel dependen (Syahida 

& Agustin, 2021). Apabila nilai koefisien determinasi (R
2
) mendekati 100%, 
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maka hal ini menunjukkan bahwa semakin baik variabel bebas dalam menjelaskan 

variansi perubahan pada variabel terikat 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh margin laba bersih, margin laba 

kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage terhadap pertumbuhan laba studi 

pada kasus perusahaan subsektor telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2020-2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Margin laba bersih tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan subsektor telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2020-2024. Artinya Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualannya belum cukup 

untuk mendorong pertumbuhan laba yang signifikan. Stabilitas margin laba 

bersih tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba, terutama ketika perusahaan 

fokus pada efisiensi biaya dan menjaga operasional, tanpa diiringi oleh 

ekspansi atau inovasi bisnis. 

2. Margin laba kotor berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

subsektor telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2020-2024. Artinya, semakin tinggi margin laba kotor yang dimiliki 

perusahaan, semakin besar pula potensi perusahaan untuk menciptakan 

pertumbuhan laba. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus meningkatkan 

efisiensi biaya produksi, memperbaiki manajemen persediaan, serta 

menerapkan strategi penetapan harga yang efektif. 
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3. Perputaran aset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

subsektor telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2020-2024. Artinya, bahwa perusahaan yang efisien dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan, seperti melalui strategi 

multi-tenancy pada menara telekomunikasi, cenderung memiliki kinerja laba 

yang terus meningkat. Efisiensi operasional dan digitalisasi turut memperkuat 

pengaruh perputaran aset terhadap laba. 

4. Profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

subsektor telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2020-2024. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan 

perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 

5. Leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor 

telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-

2024. Struktur pembiayaan yang melibatkan utang, jika dikelola secara tepat 

dan digunakan untuk aktivitas produktif seperti pembangunan infrastruktur, 

mampu meningkatkan laba perusahaan. Karakteristik usaha berbasis kontrak 

jangka panjang dalam subsektor ini memberikan kepastian arus kas, sehingga 

leverage dapat dimanfaatkan secara strategis untuk mendukung pertumbuhan 

laba. 

6. Margin laba bersih, Margin laba kotor, Perputaran aset, Profitabilitas, dan 

Leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor 
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telekomunikasi infrastuktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-

2024. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 

diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi Perusahaan  

Peneliti berharap agar hasil penelitian dapat digunakan untuk membantu 

pihak perusahaan dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan margin 

laba bersih, margin laba kotor, perputaran aset, profitabilitas dan leverage 

terhadap pertumbuhan laba yaitu dengan memanfaatkan asset lancar, laba, dan 

total asset dengan sebaik mungkin agar laba yang diperoleh dapat meningkat 

sehingga pertumbuhan laba perusahaan akan meningkat juga. Pertumbuhan laba 

yang meningkat akan menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor atau calon investor sebaiknya dilakukan analisis terhadap 

rasio keuangan, terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan laba karena laba 

diperoleh perusahaan akan menentukan besarnya pengembalian atas investasi 

yang telah atau yang akan dilakukan. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup variabel 

penelitian, misalnya dengan menambahkan variabel lain seperti ukuran 

perusahaan, good corporate governance, atau kepemilikan institusional guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
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memengaruhi pertumbuhan laba. Selain itu, cakupan penelitian juga dapat 

diperluas pada sektor industri lainnya seperti sektor perbankan, pertambangan, 

atau properti dan real estate, agar diperoleh hasil yang lebih general dan 

representatif terhadap seluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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LAMPIRAN 

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

LABA BERSIH 

TAHUN T 

VARIABEL 

Y 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2019 46,024,437,201 - 

2020 84,403,215,805 0.83388 

2021 188,536,504,140 1.23376 

2022 212,090,007,799 0.12493 

2023 150,502,043,188 -0.29039 

2024 144,274,604,948 -0.04138 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2019 8,912,000,000 - 

2020 -509,181,000,000 -58.13431 

2021 -314,231,000,000 -0.38287 

2022 -2,146,381,000,000 5.83058 

2023 -844,398,000,000 -0.60659 

2024 -1,770,819,000,000 1.09714 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2019 712,579,000,000 - 

2020 371,598,000,000 -0.47852 

2021 1,287,807,000,000 2.46559 

2022 1,121,188,000,000 -0.12938 

2023 1,284,448,000,000 0.14561 

2024 1,847,631,000,000 0.43846 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2019 -2,187,771,846,923 - 

2020 -1,523,602,951,388 -0.30358 

2021 -435,325,081,365 -0.71428 

2022 1,064,304,591,187 -3.44485 

2023 -108,952,000,000 -1.10237 

2024 -1,294,976,000,000 10.88575 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2019 63,509,234,000 - 

2020 77,752,839,000 0.22428 

2021 89,855,831,000 0.15566 

2022 90,728,112,000 0.00971 

2023 100,226,779,000 0.10469 

2024 86,401,684,000 -0.13794 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur Tbk 

2019 7,054,944,000 - 

2020 13,159,949,000 0.86535 

2021 14,604,362,000 0.10976 

2022 15,998,575,000 0.09547 

2023 16,198,134,000 0.01247 
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2024 16,864,272,000 0.04112 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2019 128,831,147,635 - 

2020 67,204,167,744 -0.47835 

2021 63,351,210,259 -0.05733 

2022 41,526,767,474 -0.34450 

2023 38,295,115,803 -0.07782 

2024 -1,850,836,000,000 -49.33086 

8 ISAT Indosat Tbk 

2019 1,630,372,000,000 - 

2020 -630,160,000,000 -1.38651 

2021 6,860,121,000,000 -11.88632 

2022 5,370,203,000,000 -0.21719 

2023 4,775,741,000,000 -0.11070 

2024 5,272,412,000,000 0.10400 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2019 3,926,009,899 - 

2020 -14,321,581,868 -4.64787 

2021 -7,940,186,118 -0.44558 

2022 5,361,626,734 -1.67525 

2023 1,164,576,114 -0.78279 

2024 -5,373,391,051 -5.61403 

10 KBLV First Media Tbk 

2019 -256,057,000,000 - 

2020 -21,478,000,000 -0.91612 

2021 1,265,864,000,000 -59.93770 

2022 -281,170,000,000 -1.22212 

2023 -78,124,000,000 -0.72215 

2024 58,015,000,000 -1.74260 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2019 2,295,609,020 - 

2020 4,817,922,834 1.09876 

2021 1,647,206,699 -0.65811 

2022 702,210,466 -0.57370 

2023 71,468,852 -0.89822 

2024 90,236,261 0.26260 

12 LINK Link Net Tbk 

2019 894,531,000,000 - 

2020 941,707,000,000 0.05274 

2021 885,319,000,000 -0.05988 

2022 240,718,000,000 -0.72810 

2023 -532,983,000,000 -3.21414 

2024 -1,185,302,000,000 1.22390 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2019 -1,671,122,556 - 

2020 -468,118,875 -0.71988 
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2021 1,300,803,898 -3.77879 

2022 4,401,681,343 2.38382 

2023 2,562,783,819 -0.41777 

2024 -63,506,112,030 -25.78013 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2019 866,121,000,000 - 

2020 -22,516,517,833 -1.02600 

2021 -69,075,000,000 2.06775 

2022 936,343,000,000 -14.55545 

2023 1,128,341,000,000 0.20505 

2024 974,318,000,000 -0.13650 

15 TBIG 

Tower Bersama 

Infrastucutre 

Tbk 

2019 866,121,000,000 - 

2020 1,066,576,000,000 0.23144 

2021 1,601,353,000,000 0.50140 

2022 1,689,441,000,000 0.05501 

2023 1,621,694,000,000 -0.04010 

2024 1,423,035,000,000 -0.12250 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2019 2,353,089,000,000 - 

2020 29,563,000,000,000 11.56349 

2021 33,948,000,000,000 0.14833 

2022 27,680,000,000,000 -0.18464 

2023 32,208,000,000,000 0.16358 

2024 30,743,000,000,000 -0.04549 

17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2019 2,353,089,000,000 - 

2020 2,853,617,000,000 0.21271 

2021 3,447,875,000,000 0.20825 

2022 3,496,535,000,000 0.01411 

2023 3,303,642,000,000 -0.05517 

2024 

       

3,364,606,000,000  0.01845 
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MARGIN LABA BERSIH (X1) 

 
NO KODE 

NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN X1 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2020 84,403,215,805 778,896,099,135 0.10836 

2021 188,536,504,140 946,633,191,563 0.19917 

2022 212,090,007,799 978,378,536,736 0.21678 

2023 150,502,043,188 955,261,616,145 0.15755 

2024 144,274,604,948 1,045,848,521,801 0.13795 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 -509,181,000,000 1,096,044,000,000 -0.46456 

2021 -314,231,000,000 1,193,097,000,000 -0.26337 

2022 -2,146,381,000,000 2,320,072,000,000 -0.92514 

2023 -844,398,000,000 2,522,944,000,000 -0.33469 

2024 -1,770,819,000,000 2,464,549,000,000 -0.71852 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2020 371,598,000,000 26,009,095,000,000 0.01429 

2021 1,287,807,000,000 26,754,050,000,000 0.04814 

2022 1,121,188,000,000 29,141,994,000,000 0.03847 

2023 1,284,448,000,000 32,322,651,000,000 0.03974 

2024 1,847,631,000,000 34,391,597,000,000 0.05372 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2020 -1,523,602,951,388 9,407,882,876,396 -0.16195 

2021 -435,325,081,365 10,456,828,821,565 -0.04163 

2022 1,064,304,591,187 11,202,578,877,954 0.09501 

2023 -108,952,000,000 11,655,708,000,000 -0.00935 

2024 -1,294,976,000,000 11,419,725,000,000 -0.11340 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 77,752,839,000 143,056,438,000 0.54351 

2021 89,855,831,000 164,920,511,000 0.54484 

2022 90,728,112,000 186,301,175,000 0.48700 

2023 100,226,779,000 203,637,725,000 0.49218 

2024 86,401,684,000 211,679,065,000 0.40817 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur Tbk 

2020 13,159,949,000 39,803,327,000 0.33062 

2021 14,604,362,000 44,260,335,000 0.32997 

2022 15,998,575,000 47,421,904,000 0.33737 

2023 16,198,134,000 47,726,683,000 0.33939 

2024 16,864,272,000 52,041,658,000 0.32405 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2020 67,204,167,744 1,122,276,247,134 0.05988 

2021 63,351,210,259 975,211,333,352 0.06496 

2022 41,526,767,474 1,088,236,706,064 0.03816 

2023 38,295,115,803 1,109,755,968,980 0.03451 

2024 -1,850,836,000,000 862,466,000,000 -2.14598 

8 ISAT Indosat Tbk 

2020 -630,160,000,000 27,925,661,000,000 -0.02257 

2021 6,860,121,000,000 31,388,311,000,000 0.21856 

2022 5,370,203,000,000 46,752,319,000,000 0.11486 
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2023 4,775,741,000,000 51,228,782,000,000 0.09322 

2024 5,272,412,000,000 55,886,870,000,000 0.09434 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2020 -14,321,581,868 61,431,175,244 -0.23313 

2021 -7,940,186,118 68,051,487,879 -0.11668 

2022 5,361,626,734 82,166,049,856 0.06525 

2023 1,164,576,114 131,011,518,533 0.00889 

2024 -5,373,391,051 143,769,288,120 -0.03738 

10 KBLV First Media Tbk 

2020 -21,478,000,000 188,697,000,000 -0.11382 

2021 1,265,864,000,000 151,800,000,000 8.33903 

2022 -281,170,000,000 140,413,000,000 -2.00245 

2023 -78,124,000,000 113,520,000,000 -0.68820 

2024 58,015,000,000 28,572,000,000 2.03048 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2020 4,817,922,834 42,370,902,184 0.11371 

2021 1,647,206,699 45,700,880,268 0.03604 

2022 702,210,466 29,316,490,133 0.02395 

2023 71,468,852 14,685,856,864 0.00487 

2024 90,236,261 19,040,922,324 0.00474 

12 LINK Link Net Tbk 

2020 941,707,000,000 4,047,964,000,000 0.23264 

2021 885,319,000,000 4,464,900,000,000 0.19828 

2022 240,718,000,000 4,370,781,000,000 0.05507 

2023 -532,983,000,000 3,925,581,000,000 -0.13577 

2024 -1,185,302,000,000 2,520,686,000,000 -0.47023 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2020 -468,118,875 1,211,712,320 -0.38633 

2021 1,300,803,898 3,410,781,850 0.38138 

2022 4,401,681,343 40,808,504,420 0.10786 

2023 2,562,783,819 44,151,348,251 0.05805 

2024 -63,506,112,030 66,775,890,210 -0.95103 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2020 -22,516,517,833 335,556,251,700 -0.06710 

2021 -69,075,000,000 2,075,965,000,000 -0.03327 

2022 936,343,000,000 1,888,257,000,000 0.49588 

2023 1,128,341,000,000 1,892,085,000,000 0.59635 

2024 974,318,000,000 1,817,387,000,000 0.53611 

15 TBIG 
Tower Bersama 

Infrastucutre Tbk 

2020 1,066,576,000,000 5,327,689,000,000 0.20019 

2021 1,601,353,000,000 6,179,584,000,000 0.25914 

2022 1,689,441,000,000 6,524,369,000,000 0.25894 

2023 1,621,694,000,000 6,640,645,000,000 0.24421 

2024 1,423,035,000,000 6,867,399,000,000 0.20722 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2020 29,563,000,000,000 136,462,000,000,000 0.21664 

2021 33,948,000,000,000 143,210,000,000,000 0.23705 

2022 27,680,000,000,000 147,306,000,000,000 0.18791 

2023 32,208,000,000,000 149,216,000,000,000 0.21585 
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2024 30,743,000,000,000 149,967,000,000,000 0.20500 

17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2020 2,853,617,000,000 7,445,426,000,000 0.38327 

2021 3,447,875,000,000 8,635,346,000,000 0.39927 

2022 3,496,535,000,000 11,035,650,000,000 0.31684 

2023 3,303,642,000,000 11,740,345,000,000 0.28139 

2024 

      

3,364,606,000,000  

      

12,735,815,000,000  0.26418 
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MARGIN LABA KOTOR (X2) 

 
NO KODE 

NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

PENJUALAN HPP X2 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2020 778,896,099,135 356,126,150,223 0.54278 

2021 946,633,191,563 401,915,332,550 0.57543 

2022 978,378,536,736 420,458,171,049 0.57025 

2023 955,261,616,145 426,005,270,147 0.55404 

2024 1,045,848,521,801 466,236,945,673 0.55420 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 1,096,044,000,000 518,577,000,000 0.52686 

2021 1,193,097,000,000 578,375,000,000 0.51523 

2022 2,320,072,000,000 1,227,752,000,000 0.47081 

2023 2,522,944,000,000 1,320,549,000,000 0.47658 

2024 2,464,549,000,000 -1,274,886,000,000 1.51729 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2020 26,009,095,000,000 0 1.00000 

2021 26,754,050,000,000 0 1.00000 

2022 29,141,994,000,000 0 1.00000 

2023 32,322,651,000,000 0 1.00000 

2024 34,391,597,000,000 0 1.00000 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2020 9,407,882,876,396 0 1.00000 

2021 10,456,828,821,565 0 1.00000 

2022 11,202,578,877,954 0 1.00000 

2023 11,655,708,000,000 0 1.00000 

2024 11,419,725,000,000 0 1.00000 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 143,056,438,000 29,580,907,000 0.79322 

2021 164,920,511,000 31,947,782,000 0.80628 

2022 186,301,175,000 46,731,040,000 0.74916 

2023 203,637,725,000 48,656,633,000 0.76106 

2024 211,679,065,000 49,033,820,000 0.76836 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur 

Tbk 

2020 39,803,327,000 11,875,105,000 0.70166 

2021 44,260,335,000 16,320,765,000 0.63126 

2022 47,421,904,000 17,504,176,000 0.63088 

2023 47,726,683,000 18,680,652,000 0.60859 

2024 52,041,658,000 19,984,011,000 0.61600 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2020 1,122,276,247,134 566,680,887,698 0.49506 

2021 975,211,333,352 485,419,172,161 0.50224 

2022 1,088,236,706,064 518,919,671,196 0.52316 

2023 1,109,755,968,980 516,890,745,253 0.53423 

2024 862,466,000,000 -497,664,000,000 1.57702 

8 ISAT Indosat Tbk 

2020 27,925,661,000,000 0 1.00000 

2021 31,388,311,000,000 0 1.00000 

2022 46,752,319,000,000 0 1.00000 
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2023 51,228,782,000,000 0 1.00000 

2024 55,886,870,000,000 0 1.00000 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2020 61,431,175,244 37,447,597,131 0.39041 

2021 68,051,487,879 0 1.00000 

2022 82,166,049,856 52,671,258,317 0.35897 

2023 131,011,518,533 91,131,817,933 0.30440 

2024 143,769,288,120 -100,305,121,879 1.69768 

10 KBLV 
First Media 

Tbk 

2020 188,697,000,000 86,935,000,000 0.53929 

2021 151,800,000,000 86,935,000,000 0.42731 

2022 140,413,000,000 78,430,000,000 0.44143 

2023 113,520,000,000 108,231,000,000 0.04659 

2024 28,572,000,000 19,126,000,000 0.33060 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2020 42,370,902,184 29,084,744,190 0.31357 

2021 45,700,880,268 36,066,055,700 0.21082 

2022 29,316,490,133 23,739,356,148 0.19024 

2023 14,685,856,864 11,306,380,005 0.23012 

2024 19,040,922,324 15,303,583,160 0.19628 

12 LINK Link Net Tbk 

2020 4,047,964,000,000 868,743,000,000 0.78539 

2021 4,464,900,000,000 963,317,000,000 0.78425 

2022 4,370,781,000,000 995,927,000,000 0.77214 

2023 3,925,581,000,000 0 1.00000 

2024 2,520,686,000,000 0 1.00000 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2020 1,211,712,320 858,716,337 0.29132 

2021 3,410,781,850 2,088,204,500 0.38776 

2022 40,808,504,420 5,375,958,322 0.86826 

2023 44,151,348,251 14,791,024,283 0.66499 

2024 66,775,890,210 53,533,725,525 0.19831 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2020 335,556,251,700 219,811,513,461 0.34493 

2021 2,075,965,000,000 598,897,000,000 0.71151 

2022 1,888,257,000,000 443,201,000,000 0.76529 

2023 1,892,085,000,000 465,236,000,000 0.75411 

2024 1,817,387,000,000 473,416,000,000 0.73951 

15 TBIG 

Tower Bersama 

Infrastucutre 

Tbk 

2020 5,327,689,000,000 1,093,065,000,000 0.79483 

2021 6,179,584,000,000 1,472,780,000,000 0.76167 

2022 6,524,369,000,000 1,783,325,000,000 0.72667 

2023 6,640,645,000,000 1,902,397,000,000 0.71352 

2024 6,867,399,000,000 1,941,212,000,000 0.71733 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2020 136,462,000,000,000 2,059,254,000,000 0.98491 

2021 143,210,000,000,000 2,340,173,000,000 0.98366 

2022 147,306,000,000,000 0 1.00000 

2023 149,216,000,000,000 0 1.00000 
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2024 149,967,000,000,000 0 1.00000 

17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2020 7,445,426,000,000 2,059,254,000,000 0.72342 

2021 8,635,346,000,000 2,340,173,000,000 0.72900 

2022 11,035,650,000,000 2,914,450,000,000 0.73591 

2023 11,740,345,000,000 3,527,754,000,000 0.69952 

2024   12,735,815,000,000  

   

3,996,322,000,000  0.68621 
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PERPUTARAN ASET (X3) 

 
NO KODE 

NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

PENJUALAN TOTAL AKTIVA X3 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2020 778,896,099,135 4,651,939,975,688 0.16743 

2021 946,633,191,563 5,001,398,828,957 0.18927 

2022 978,378,536,736 5,196,995,589,938 0.18826 

2023 955,261,616,145 5,518,615,852,434 0.17310 

2024 1,045,848,521,801 6,076,124,615,938 0.17212 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 1,096,044,000,000 7,629,153,000,000 0.14367 

2021 1,193,097,000,000 7,696,926,000,000 0.15501 

2022 2,320,072,000,000 20,101,049,000,000 0.11542 

2023 2,522,944,000,000 20,040,897,000,000 0.12589 

2024 2,464,549,000,000 27,908,563,000,000 0.08831 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2020 26,009,095,000,000 67,744,797,000,000 0.38393 

2021 26,754,050,000,000 72,753,282,000,000 0.36774 

2022 29,141,994,000,000 87,277,780,000,000 0.33390 

2023 32,322,651,000,000 87,688,084,000,000 0.36861 

2024 34,391,597,000,000 86,178,565,000,000 0.39907 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2020 9,407,882,876,396 38,684,276,546,076 0.24320 

2021 10,456,828,821,565 43,357,849,742,875 0.24117 

2022 11,202,578,877,954 46,492,367,225,786 0.24096 

2023 11,655,708,000,000 45,044,801,000,000 0.25876 

2024 11,419,725,000,000 43,184,370,000,000 0.26444 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 143,056,438,000 827,628,586,000 0.17285 

2021 164,920,511,000 1,021,478,602,000 0.16145 

2022 186,301,175,000 1,156,622,811,000 0.16107 

2023 203,637,725,000 1,359,147,579,000 0.14983 

2024 211,679,065,000 1,427,439,424,000 0.14829 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur 

Tbk 

2020 39,803,327,000 338,352,250,000 0.11764 

2021 44,260,335,000 360,871,363,000 0.12265 

2022 47,421,904,000 400,972,660,000 0.11827 

2023 47,726,683,000 411,987,779,000 0.11584 

2024 52,041,658,000 437,395,828,000 0.11898 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2020 1,122,276,247,134 10,412,826,253,217 0.10778 

2021 975,211,333,352 9,547,133,662,297 0.10215 

2022 1,088,236,706,064 9,431,928,852,947 0.11538 

2023 1,109,755,968,980 9,912,420,503,106 0.11196 

2024 862,466,000,000 4,419,501,000,000 0.19515 

8 ISAT Indosat Tbk 

2020 27,925,661,000,000 62,778,740,000,000 0.44483 

2021 31,388,311,000,000 63,397,148,000,000 0.49511 

2022 46,752,319,000,000 113,880,230,000,000 0.41054 



111 

 

2023 51,228,782,000,000 114,722,249,000,000 0.44655 

2024 55,886,870,000,000 114,386,698,000,000 0.48858 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2020 61,431,175,244 114,094,419,514 0.53842 

2021 68,051,487,879 100,685,269,540 0.67588 

2022 82,166,049,856 131,497,017,992 0.62485 

2023 131,011,518,533 141,735,206,083 0.92434 

2024 143,769,288,120 148,544,902,511 0.96785 

10 KBLV 
First Media 

Tbk 

2020 188,697,000,000 6,606,047,000,000 0.02856 

2021 151,800,000,000 4,585,222,000,000 0.03311 

2022 140,413,000,000 1,271,090,000,000 0.11047 

2023 113,520,000,000 1,029,445,000,000 0.11027 

2024 28,572,000,000 2,171,641,000,000 0.01316 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2020 42,370,902,184 146,610,616,333 0.28900 

2021 45,700,880,268 147,143,541,262 0.31059 

2022 29,316,490,133 145,557,220,841 0.20141 

2023 14,685,856,864 141,372,543,538 0.10388 

2024 19,040,922,324 143,432,986,186 0.13275 

12 LINK Link Net Tbk 

2020 4,047,964,000,000 7,799,803,000,000 0.51898 

2021 4,464,900,000,000 9,746,894,000,000 0.45808 

2022 4,370,781,000,000 11,644,794,000,000 0.37534 

2023 3,925,581,000,000 12,636,281,000,000 0.31066 

2024 2,520,686,000,000 13,916,787,000,000 0.18113 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2020 1,211,712,320 46,840,047,799 0.02587 

2021 3,410,781,850 47,872,481,868 0.07125 

2022 40,808,504,420 293,778,291,022 0.13891 

2023 44,151,348,251 760,388,312,170 0.05806 

2024 66,775,890,210 736,413,613,418 0.09068 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2020 335,556,251,700 1,093,996,495,741 0.30673 

2021 2,075,965,000,000 11,635,100,000,000 0.17842 

2022 1,888,257,000,000 9,601,515,000,000 0.19666 

2023 1,892,085,000,000 9,885,582,000,000 0.19140 

2024 1,817,387,000,000 9,802,339,000,000 0.18540 

15 TBIG 

Tower Bersama 

Infrastucutre 

Tbk 

2020 5,327,689,000,000 36,521,303,000,000 0.14588 

2021 6,179,584,000,000 41,870,435,000,000 0.14759 

2022 6,524,369,000,000 43,139,968,000,000 0.15124 

2023 6,640,645,000,000 46,966,466,000,000 0.14139 

2024 6,867,399,000,000 47,316,246,000,000 0.14514 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2020 136,462,000,000,000 246,943,000,000,000 0.55261 

2021 143,210,000,000,000 277,184,000,000,000 0.51666 

2022 147,306,000,000,000 275,192,000,000,000 0.53528 

2023 149,216,000,000,000 287,042,000,000,000 0.51984 



112 

 

2024 149,967,000,000,000 299,675,000,000,000 0.50043 

17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2020 7,445,426,000,000 34,249,550,000,000 0.21739 

2021 8,635,346,000,000 65,828,670,000,000 0.13118 

2022 11,035,650,000,000 65,625,136,000,000 0.16816 

2023 11,740,345,000,000 68,418,946,000,000 0.17159 

2024   12,735,815,000,000  
   
77,828,380,000,000  0.16364 
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PROFITABILITAS (X4) 

 
NO KODE 

NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN LABA BERSIH TOTAL EKUITAS X4 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2020 84,403,215,805 2,179,844,124,813 0.03872 

2021 188,536,504,140 2,351,721,532,508 0.08017 

2022 212,090,007,799 2,443,724,072,829 0.08679 

2023 150,502,043,188 2,515,111,760,197 0.05984 

2024 144,274,604,948 2,580,814,702,836 0.05590 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 -509,181,000,000 2,471,739,000,000 -0.20600 

2021 -314,231,000,000 2,221,176,000,000 -0.14147 

2022 -2,146,381,000,000 -592,427,000,000 3.62303 

2023 -844,398,000,000 -1,465,959,000,000 0.57600 

2024 -1,770,819,000,000 4,423,017,000,000 -0.40036 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2020 371,598,000,000 19,137,366,000,000 0.01942 

2021 1,287,807,000,000 20,088,745,000,000 0.06411 

2022 1,121,188,000,000 25,774,226,000,000 0.04350 

2023 1,284,448,000,000 26,504,776,000,000 0.04846 

2024 1,847,631,000,000 26,222,372,000,000 0.07046 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2020 -1,523,602,951,388 12,365,932,390,850 -0.12321 

2021 -435,325,081,365 12,653,442,493,967 -0.03440 

2022 1,064,304,591,187 15,759,512,198,989 0.06753 

2023 -108,952,000,000 15,672,655,000,000 -0.00695 

2024 -1,294,976,000,000 

        

21,448,340,000,000  -0.06038 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 77,752,839,000 669,846,341,000 0.11608 

2021 89,855,831,000 719,019,489,000 0.12497 

2022 90,728,112,000 780,810,320,000 0.11620 

2023 100,226,779,000 835,044,921,000 0.12003 

2024 86,401,684,000 846,810,540,000 0.10203 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur 

Tbk 

2020 13,159,949,000 309,735,865,000 0.04249 

2021 14,604,362,000 326,433,465,000 0.04474 

2022 15,998,575,000 368,425,275,000 0.04342 

2023 16,198,134,000 374,327,667,000 0.04327 

2024 16,864,272,000 399,537,004,000 0.04221 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2020 67,204,167,744 6,201,850,319,816 0.01084 

2021 63,351,210,259 6,584,871,520,106 0.00962 

2022 41,526,767,474 5,891,260,258,918 0.00705 

2023 38,295,115,803 6,279,434,076,189 0.00610 

2024 -1,850,836,000,000 2,168,387,000,000 -0.85355 

8 ISAT Indosat Tbk 
2020 -630,160,000,000 12,913,396,000,000 -0.04880 

2021 6,860,121,000,000 10,302,802,000,000 0.66585 
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2022 5,370,203,000,000 31,614,988,000,000 0.16986 

2023 4,775,741,000,000 33,708,792,000,000 0.14168 

2024 5,272,412,000,000 36,651,797,000,000 0.14385 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2020 -14,321,581,868 55,839,324,735 -0.25648 

2021 -7,940,186,118 48,747,037,121 -0.16289 

2022 5,361,626,734 76,715,633,929 0.06989 

2023 1,164,576,114 91,407,205,869 0.01274 

2024 -5,373,391,051 86,630,611,449 -0.06203 

10 KBLV 
First Media 

Tbk 

2020 -21,478,000,000 925,821,000,000 -0.02320 

2021 1,265,864,000,000 30,392,000,000 41.65122 

2022 -281,170,000,000 -406,256,000,000 0.69210 

2023 -78,124,000,000 -586,379,000,000 0.13323 

2024 58,015,000,000 738,469,000,000 0.07856 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2020 4,817,922,834 134,031,521,707 0.03595 

2021 1,647,206,699 135,173,203,882 0.01219 

2022 702,210,466 135,666,102,496 0.00518 

2023 71,468,852 136,089,319,414 0.00053 

2024 90,236,261 136,178,355,262 0.00066 

12 LINK Link Net Tbk 

2020 941,707,000,000 4,622,714,000,000 0.20371 

2021 885,319,000,000 5,249,342,000,000 0.16865 

2022 240,718,000,000 4,968,040,000,000 0.04845 

2023 -532,983,000,000 4,316,106,000,000 -0.12349 

2024 -1,185,302,000,000 5,005,203,000,000 -0.23681 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2020 -468,118,875 46,410,931,749 -0.01009 

2021 1,300,803,898 47,744,569,647 0.02725 

2022 4,401,681,343 86,437,149,772 0.05092 

2023 2,562,783,819 666,639,149,922 0.00384 

2024 -63,506,112,030 603,296,845,424 -0.10527 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2020 -22,516,517,833 604,315,136,804 -0.03726 

2021 -69,075,000,000 3,210,544,000,000 -0.02152 

2022 936,343,000,000 4,581,075,000,000 0.20439 

2023 1,128,341,000,000 5,711,649,000,000 0.19755 

2024 974,318,000,000 6,696,814,000,000 0.14549 

15 TBIG 

Tower Bersama 

Infrastucutre 

Tbk 

2020 1,066,576,000,000 9,303,838,000,000 0.11464 

2021 1,601,353,000,000 9,789,238,000,000 0.16358 

2022 1,689,441,000,000 10,920,383,000,000 0.15471 

2023 1,621,694,000,000 12,361,027,000,000 0.13119 

2024 1,423,035,000,000 10,555,523,000,000 0.13481 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2020 29,563,000,000,000 120,889,000,000,000 0.24455 

2021 33,948,000,000,000 145,399,000,000,000 0.23348 

2022 27,680,000,000,000 149,262,000,000,000 0.18545 
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2023 32,208,000,000,000 156,562,000,000,000 0.20572 

2024 30,743,000,000,000 162,490,000,000,000 0.18920 

17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2020 2,853,617,000,000 10,184,048,000,000 0.28020 

2021 3,447,875,000,000 12,062,016,000,000 0.28585 

2022 3,496,535,000,000 14,432,334,000,000 0.24227 

2023 3,303,642,000,000 16,511,664,000,000 0.20008 

2024   3,364,606,000,000  

        

19,169,209,000,000  0.17552 
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NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

TOTL UTANG TOTAL MODAL X5 

1 BALI 
Bali Towerindo 

Sentra Tbk 

2020 2,472,095,850,875 2,179,844,124,813 1.13407 

2021 2,649,677,296,449 2,351,721,532,508 1.12670 

2022 2,753,271,517,109 2,443,724,072,829 1.12667 

2023 3,003,504,092,237 2,515,111,760,197 1.19418 

2024 3,495,309,913,102 2,580,814,702,836 1.35434 

2 CENT 

Centratama 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 5,157,414,000,000 2,471,739,000,000 2.08655 

2021 5,475,750,000,000 2,221,176,000,000 2.46525 

2022 20,693,476,000,000 -592,427,000,000 -34.93000 

2023 21,506,856,000,000 -1,465,959,000,000 -14.67084 

2024 23,485,546,000,000 4,423,017,000,000 5.30985 

3 EXCL XL Axiata Tbk 

2020 48,607,431,000,000 19,137,366,000,000 2.53992 

2021 52,664,537,000,000 20,088,745,000,000 2.62159 

2022 61,503,554,000,000 25,774,226,000,000 2.38624 

2023 61,183,308,000,000 26,504,776,000,000 2.30839 

2024 59,956,193,000,000 26,222,372,000,000 2.28645 

4 FREN 
Smartfren 

Telecom Tbk 

2020 26,318,344,155,226 12,365,932,390,850 2.12829 

2021 30,704,407,248,908 12,653,442,493,967 2.42657 

2022 30,732,855,026,797 15,759,512,198,989 1.95011 

2023 29,372,146,000,000 15,672,655,000,000 1.87410 

2024 21,736,030,000,000   21,448,340,000,000  1.01341 

5 GHON 

Gihon 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

2020 157,782,245,000 669,846,341,000 0.23555 

2021 302,459,113,000 719,019,489,000 0.42065 

2022 375,812,491,000 780,810,320,000 0.48131 

2023 524,102,658,000 835,044,921,000 0.62763 

2024 580,628,884,000 846,810,540,000 0.68567 

6 GOLD 

Visi 

Telekomunikasi 

Infrastruktur 

Tbk 

2020 28,616,385,000 309,735,865,000 0.09239 

2021 34,437,898,000 326,433,465,000 0.10550 

2022 32,547,385,000 368,425,275,000 0.08834 

2023 37,660,112,000 374,327,667,000 0.10061 

2024 37,858,824,000 399,537,004,000 0.09476 

7 IBST 
Inti Bangun 

Sejahtera Tbk 

2020 4,210,975,933,401 6,201,850,319,816 0.67899 

2021 2,962,262,142,191 6,584,871,520,106 0.44986 

2022 3,540,668,594,029 5,891,260,258,918 0.60100 

2023 3,632,986,426,917 6,279,434,076,189 0.57855 

2024 2,251,114,000,000 2,168,387,000,000 1.03815 

8 ISAT Indosat Tbk 

2020 49,865,344,000,000 12,913,396,000,000 3.86152 

2021 53,094,346,000,000 10,302,802,000,000 5.15339 

2022 82,265,242,000,000 31,614,988,000,000 2.60210 

2023 81,013,457,000,000 33,708,792,000,000 2.40333 
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2024 77,734,901,000,000 36,651,797,000,000 2.12090 

9 JAST 

Jasnita 

Telekomindo 

Tbk 

2020 58,255,094,779 55,839,324,735 1.04326 

2021 51,938,232,419 48,747,037,121 1.06546 

2022 54,781,384,063 76,715,633,929 0.71408 

2023 50,328,000,214 91,407,205,869 0.55059 

2024 61,914,291,062 86,630,611,449 0.71469 

10 KBLV 
First Media 

Tbk 

2020 5,680,226,000,000 925,821,000,000 6.13534 

2021 4,554,830,000,000 30,392,000,000 149.86937 

2022 1,677,346,000,000 -406,256,000,000 -4.12879 

2023 1,615,824,000,000 -586,379,000,000 -2.75560 

2024 1,433,172,000,000 738,469,000,000 1.94073 

11 LCKM 
LCK Global 

Kedaton Tbk 

2020 12,579,094,626 134,031,521,707 0.09385 

2021 11,970,337,380 135,173,203,882 0.08856 

2022 135,666,102,496 135,666,102,496 1.00000 

2023 5,283,224,124 136,089,319,414 0.03882 

2024 7,254,630,924 136,178,355,262 0.05327 

12 LINK Link Net Tbk 

2020 3,177,089,000,000 4,622,714,000,000 0.68728 

2021 4,497,552,000,000 5,249,342,000,000 0.85678 

2022 6,676,754,000,000 4,968,040,000,000 1.34394 

2023 8,320,175,000,000 4,316,106,000,000 1.92770 

2024 8,911,584,000,000 5,005,203,000,000 1.78046 

13 OASA 
Protech Mitra 

Perkasa Tbk 

2020 429,116,050 46,410,931,749 0.00925 

2021 127,912,221 47,744,569,647 0.00268 

2022 207,341,141,250 86,437,149,772 2.39875 

2023 93,749,162,248 666,639,149,922 0.14063 

2024 133,116,767,994 603,296,845,424 0.22065 

14 SUPR 
Solusi Tunas 

Pratama Tbk 

2020 489,681,358,937 604,315,136,804 0.81031 

2021 8,424,556,000,000 3,210,544,000,000 2.62403 

2022 5,020,440,000,000 4,581,075,000,000 1.09591 

2023 4,173,933,000,000 5,711,649,000,000 0.73078 

2024 3,105,525,000,000 6,696,814,000,000 0.46373 

15 TBIG 

Tower Bersama 

Infrastucutre 

Tbk 

2020 27,217,465,000,000 9,303,838,000,000 2.92540 

2021 32,081,197,000,000 9,789,238,000,000 3.27719 

2022 32,219,585,000,000 10,920,383,000,000 2.95041 

2023 34,605,439,000,000 12,361,027,000,000 2.79956 

2024 36,750,823,000,000 10,555,523,000,000 3.48167 

16 TLKM 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

2020 126,054,000,000,000 120,889,000,000,000 1.04273 

2021 131,785,000,000,000 145,399,000,000,000 0.90637 

2022 125,930,000,000,000 149,262,000,000,000 0.84368 

2023 130,480,000,000,000 156,562,000,000,000 0.83341 

2024 137,185,000,000,000 162,490,000,000,000 0.84427 
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17 TOWR 
Sarana Menara 

Nusantara Tbk 

2020 24,065,502,000,000 10,184,048,000,000 2.36306 

2021 53,766,654,000,000 12,062,016,000,000 4.45752 

2022 51,192,802,000,000 14,432,334,000,000 3.54709 

2023 51,907,282,000,000 16,511,664,000,000 3.14367 

2024 

   

58,659,171,000,000    19,169,209,000,000  3.06007 

 


